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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui apa pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati

nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78)*

"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Mikhraj Khazanah
limu, 2016), 275.
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ABSTRAK

Ummi Khusnhuniyati, 2024: Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Berbasis Kurikulum Merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember.

Kata kunci: Pembelajaran Al-Qur’an Hadis, Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan yang memberikan kebebasan
kepada sekolah dan guru dalam merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan,
kondisi, serta potensi lokal mereka. Hal ini bertujuan meningkatkan relevansi
kurikulum dengan kebutuhan siswa dan memungkinkan terjadinya inovasi serta
penyesuaian yang lebih baik dalam proses pembelajaran. Kondisi ini diharapkan
dapat memberikan kepuasan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih
tinggi dan siswa dapat memiliki kemampuan dalam berbagai aspek termasuk
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis masih dalam tahap penyesuaian dari kurikulum sebelumnya. Sehingga pada
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran ini masih belum maksimal
sesuai yang diharapkan pada kurikulum merdeka sehingga masih perlu adanya
inovasi dalam menciptakan pembelajaran yang merdeka.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7
Jember? (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
kurikulum merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember? (3) Bagaimana
evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 7 Jember?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada tahap pengumpulan data yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu (1) Pada
perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka guru Al-
Qur’an Hadis mengidentifikasi ketersediaan Rencana Pekan Efektif(RPE),
menganalisis Capaian Pembelajaran ' (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP), dan mengembangkan Modul Ajar. (2) Pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka di MTsN 7 Jember
yaitu dilakukan assesmen diagnostik awal dengan tes Baca Tulis Al-Qur’an.
Pembelajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan metode problem based learning..
Selain itu, pelaksanaan P5P2RA sebagai projek kurikulum merdeka dilaksanakan
selama 2 Minggu dengan alokasi waktu 30% JP pertahun. (3) Evaluasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka di MTsN 7 Jember
dilakukan menggunakan 3 ranah, yaitu ranah kognitif (penilaian formatif dan
sumatif), ranah afektif (observasi dan penilaian diri), dan ranah psikomotorik
(praktik, membaca, menulis, mendemonstrasikan) sebagai bentuk aksi nyata
pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Seiring kemajuan teknologi dan informasi saat ini memiliki
dampak yang signifikan pada kehidupan manusia. Perubahan ini tidak
hanya terbatas pada aspek teknologi itu sendiri, tetapi juga mempengaruhi
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Hal ini menciptakan kebutuhan
akan keseimbangan baru dalam nilai-nilai, pemikiran, dan strategi
kehidupan. Di era ini, masyarakat juga diharapkan memiliki pengetahuan
yang terus berkembang melalui proses pembelajaran sepanjang hayat, dan
ini harus mematuhi standar kualitas yang tinggi. Oleh karena itu,
kurikulum perlu disesuaikan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung proses belajar seumur hidup.

Kurikulum: merupakan bagian terpenting dalam pendidikan. Kurikulum
merupakan bagian dari suatu sistem pengelolaan yang.menyangkut perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang dijadikann pedoman atau panduan bagi guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain kurikulum
merupakan suatu’ program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara
sistematik untuk dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaraan bagi

tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

2 Fauzan & Fatkhul Arifin, Desain Kurikulum Dan Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: Kencana,
2022), 92-93.



Metodologi pendidikan yang diterapkan selama Revolusi Industri
5.0 salah satunya yakni fokus pada pembentukan karakter, yang
melibatkan nilai-nilai seperti kejujuran, religiusitas, kerja keras, tanggung
jawab, keadilan, disiplin, toleransi, dan nilai-nilai lainnya. Pendekatan ini
mencerminkan pemahaman bahwa pembelajaran tidak hanya sebatas
transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter dan
keterampilan yang relevan dengan tuntutan masa depan. Dengan demikian,
proses pembelajaran harus menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong pengembangan aspek kognitif, teknologi, dan nilai-nilai
karakter yang dibutuhkan oleh siswa untuk menghadapi tantangan dunia
yang terus berubah.

Dengan demikian, pendidikan sangat penting untuk membuat
manusia fokus pada tugasnya sebagai makhluk ciptaan yang selalu
mengabdi kepada Tuhannya. Pendidikan, khususnya dalam agama Islam,
berfungsi ‘untuk mengajarkan- manusia bahwa kehidupan dunia mereka
harus seimbang dengan jiwa, rasa, dan pikiran yang berpegang teguh pada
iman, takwa, dan akhlak mulia sesuai dengan ajaran yang terkandung
dalam Al-Quran dan Hadis. Pendidikan Islam terutama pada aspek
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis ini mengajarkan nilai-nilai penting
yang mencakup iman, takwa, dan akhlak mulia.

Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan
agama islam yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-

Qur’an sehingga mampu membaca dengan fasih, menerjemahkan,



menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan menghafal ayatayat yang
terpilih serta memahami dan mengamalkan hadis-hadis pilihan sebagai
pendalaman dan perluasan kajian dari pelajaran Al-Qur’an Hadis dari
Madrasah Tsanawiyah dan sebagai bekal untuk mengikuti jenjang
pendidikan berikutnya. Mempelajari Al-Qur’an Hadis bertujuan agar
peserta didik gemar membaca Al-Qur’an dan Hadis dengan benar, serta
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan
ajaran-ajaran yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman
dalam seluruh aspek kehidupan. Dengan demikian pembelajaran Al-
Qur’an Hadis memiiki fungsi lebih istimewa dibanding dengan yang lain
dalam hal mempelajari Al-Qur’an

Tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadits merupakan landasan penting dalam pendidikan agama terutama
dalam membentuk watak dan pribadi yang baik, tetapi pelajaran Al-Qur'an
dan Hadis ini juga berperan dalam mendorong siswa untuk menerapkan
nilai-nilai- keyakinan keagamaan (tauhid) dan: akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari.” Ini menjadi dasar yang kuat untuk membimbing
individu agar tetap teguh dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan.
Salah satu upaya agar individu dapat menghadapi berbagai tantangan
kehidupan maka harus diseimbangkan dengan memberikan pendidikan
islami yakni dengan memahami sekaligus mencintai Al-Qur’an dan Hadis

sebagai sumber kehidupan juga sebagai pedoman hidup.



Dengan memahami dan menginternalisasi ajaran agama, individu
diharapkan dapat mencegah dan menangkal pengaruh negatif dari
lingkungan atau budaya lain. Hal ini menjadi semakin penting mengingat
pesatnya perkembangan teknologi jika tidak diarahkan dengan bijak maka
dapat menjadi penghambat bagi perkembangan manusia secara
menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan dalam konteks agama menjadi
landasan yang kuat untuk membentuk manusia yang berdaya, berakhlak,
dan senantiasa mendekatkan diri kepada nilai-nilai spiritual. Sesuai yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat AdzDzariyat ayat 56 berikut:

O saixal ‘X\ BENE Sall &8l g
Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka beribadah kepadaku.”(Q.S. Adz-Dzariyat 51: 56)°

Beralih pada pembelajaran yang dapat diartikan sebagai suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu siswa belajar dengan
menggunakan serangkaian fenomena yang dirancang untuk memengaruhi
kegiatan belajar internal. Tiga proses utama yang tak terpisahkan dalam
pembelajaran adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang saling
terkait satu sama lain. Proses perencanaan pembelajaran melibatkan
penyusunan materi, penggunaan media, penerapan metode, dan alokasi
waktu dengan tujuan mencapai target pembelajaran. Rencana
pembelajaran menjadi panduan untuk memandu guru dalam

menyampaikan materi dengan cara yang efektif.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Mikhraj
Khazanah llmu, 2016), 523.



Pelaksanaan pembelajaran dapat dimaknai sebagai serangkaian
kegiatan yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Hubungan ini
bersifat kausalitas dan bertujuan mencapai tujuan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran juga merupakan aktualisasi dari rancangan
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Setelah pelaksanaan
pembelajaran, dilakukan aktivitas evaluasi sebagai rangkaian sistematis
untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini
mencakup pengukuran hasil belajar, penentuan pencapaian tujuan, dan
pengambilan keputusan mengenai efektivitas metode pembelajaran yang
digunakan. Dengan demikian, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran merupakan proses yang saling terkait dan berkelanjutan,
membentuk siklus pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan

kualitas dan efektivitas proses belajar-mengajar.*

Sejalan dengan proses pembelajaran konsep Merdeka Belajar yang
menjadi dasar dalam pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara, mengutarakan
bahwa kemerdekaan adalah tujuan utama pendidikan sekaligus paradigma
pendidikan yang harus dipahami. Kemerdekaan dalam konteks ini
mencakup tiga unsur utama, yaitu kemampuan untuk berdiri sendiri, tidak
bergantung pada orang lain, dan memiliki kemampuan untuk mengatur diri
sendiri. Oleh karena itu, usaha agar dapat memerdekakan diri ini dianggap

sebagai ujung tombak yang harus dicapai melalui proses pendidikan.

4 Yahya Hairun, Evaluasi Dan Penilaian Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish
Publisher, 2020), 26-27.



Konsep ini menekankan pada pemberdayaan individu untuk
mandiri dan mampu mengambil tanggung jawab atas kehidupan dan
perkembangannya sendiri. Kemerdekaan dalam konteks ini bukan hanya
sekadar kebebasan fisik, tetapi juga kebebasan untuk berpikir, berinovasi,
dan mengambil keputusan secara bijaksana. Dengan demikian, merdeka
belajar bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, tetapi juga tentang
membangun karakter, kemampuan mandiri, dan kemandirian dalam belajar
secara sosial maupun spiritual. Dengan menginternalisasi konsep Merdeka
Belajar, pendidikan diharapkan mampu menciptakan individu yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki kemandirian, inisiatif,
dan kemampuan untuk terus belajar sepanjang hayat.®

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Proses Pembelajaran menjelaskan ciri-ciri proses
pembelajaran pada Pasal 11 Ayat 1, ciri-ciri tersebut antara lain bersifat
interaktif, holistik, integratif, i1lmiah, kontekstual, ' tematik, efektif,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Pasal; 11 ayat 2 lebih lanjut
menjelaskan bahwa hasil akademik dicapai melalui proses pembelajaran
yang menitikberatkan pada pengembangan kreativitas, kemampuan,
kepribadian, dan kebutuhan siswa, melalui orientasi yang berpusat pada
siswa. Proses pembelajaran juga bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian siswa dalam mencari dan menemukan pengetahuan.®

Berdasarkan kebijakan tersebut, guru akan semakin berpusat pada siswa,

5 Imas Kurnianingsih, A-Z Merdeka Belajar (Indonesia: Kata Pena, 2022), 5-8.
6 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020



berupaya mengembangkan beragam potensi yang dimiliki siswa, dan
menghadapi tantangan baru dalam proses pembelajaran. Kondisi ini
diharapkan dapat memberikan kepuasan dalam belajar yang lebih tinggi,
dan siswa dapat memiliki kemampuan dalam berbagai aspek termasuk
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam menerapkan kurikulum merdeka sangat di tentukan oleh
pendidik sehingga pendidik harus keluar dari zona nyaman dan mengubah
paradigma dari pembelajaran monoton menjadi pembelajaran yang lebih
aktif karena tujuan kegiatan pembelajaran adalah untuk membentuk
karakter peserta didik sesuai profil pelajar pancasila.

Pada tahun ajaran 2022/2023, Kementerian Agama Republik
Indonesia mengeluarkan kebijakan yang mengharuskan lembaga sekolah
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar. Sejalan dengan hal tersebut,
Kemenag RI juga menetapkan madrasah agar dapat menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar, yang. dimulai dengan proses pengajuan.
Madrasah  mengajukan kesiapan implementasi « kebijakan Kurikulum
Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023. Namun saat ini, kurikulum
merdeka baru menjadi opsi bagi satuan pendidikan. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa Kemenang RI hanya menunjuk sekolah tertentu yang
dianggap sudah siap sebagai piloting project pelaksanaan Kurikulum
Merdeka.

Sebagaimana wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah

Negeri 7 Jember diperoleh bahwa madrasah ini merupakan salah satu



satuan pendidikan yang ditunjuk sebagai piloting project penerapan
Kurikulum Merdeka di Wilayah Kabupaten Jember tahun ajaran
2022/2023, akan tetapi tidak untuk semua jenjang hanya saja diterapkan di
kelas VII, hal ini di karenakan kelas VIII dan IX masih melanjutkan
kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2013. Pada tahun ajaran
2023/2024 kini kurikulum merdeka diterapkan di kelas VII dan VIII saja.”

Pengimplementasian kurikulum merdeka, tidak hanya dapat
diterapkan pada pelajaran umum saja, akan tetapi diterapkan pada
pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI), misalnya pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis. Mata Pelajaran AlQur’an Hadis merupakan
bagian integral dari Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di Madrasah.
Tujuannya agar peserta didik memiliki pemahaman yang mendalam
tentang sumber ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadis, serta dapat
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hasil observasi yang sudah: dilakukan yang berfokus pada
implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka
menghasilkan temuan bahwa pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis dinilai
masih dalam tahap penyesuaian dari kurikulum sebelumnya. Sehingga
pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran ini masih belum

maksimal sesuai yang diharapkan pada kurikulum merdeka. Pembelajaran

" Ihsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024



Al-Qur’an Hadis ini masih perlu adanya inovasi dalam menciptakan
pembelajaran yang merdeka.

Dengan demikian peneliti merasa tertarik sehingga mengangkat
judul “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember” Sebab, diharapkan
dapat menjadi sumber ajar bagi guru yang belum mengetahui cara
mewujudkan belajar mandiri khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadis. Dilakukannya penelitian ini dinilai penting mengingat
implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) masih berlangsung di beberapa lokasi sekolah dan belum
merata.  Instansi sekolah yang baru pertama kali memperkenalkan
kurikulumnya sendiri atau yang berencana memperkenalkannya di masa
yang akan datang sangat membutuhkan informasi mengenai pengenalan
kurikulumnya sendiri, seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan
evaluasi.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis
Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember?
2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis
Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember?
3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis

Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Berbasis Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember.
2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Berbasis Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember.
3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Berbasis Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, institusi,
dan pembaca. Manfaat dari penelitian ini yakni:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi berupa pengetahuan
dan wawasan terutama dalam bidang pendidikan yang terkait dengan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka. Serta
dapat dijadikan sebagai rujukan refrensi bagi penelitian selanjutnya di
seluruh tingkatan Madrasah Tsanawiyah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
untuk dijadikan pengalaman serta pengetahuan terkait
implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum

merdeka di Madrasah Tsanawiyah.
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b. Bagi Lembaga
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan rujukan untuk selalu berinovasi dalam
mengimplementasikan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
kurikulum merdeka.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan literatur
dan refrensi di perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad  Siddig Jember, khususnya mahasiswa yang
mengembangkan dalam kajian dalam bidang Al-Qur’an Hadis,
serta sebagai tambahan informasi bagi calon peneliti yang akan
melakukan penelitian pada kajian yang sama.
E. Definisi Istilah
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara guru
dengan siswa di dalam kelas untuk melakukan proses belajar.
Sedangkan ‘Al-Qur’an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran
pendidikan agama islam yang mempelajari ilmu tentang pendidikan
agama yang hubungannya dengan materi bacaan Al-qur’an dan Hadis
serta dengan pendalamannya. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang
dimaksud penulis disini adalah suatu proses interaksi antara guru dan
siswa dalam mempelajari bacaan serta kandungan yang terdapat pada

Al-Qur’an dan Hadis.
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2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan dalam
penyusunan kurikulum yang memberikan kebebasan yang lebih besar
kepada sekolah dan guru dalam merancang dan mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan, kondisi, serta potensi lokal
mereka. Hal ini bertujuan untuk memperkuat kemandirian sekolah,
meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan siswa, serta
memungkinkan terjadinya inovasi dan penyesuaian yang lebih baik
dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka ini juga menekankan
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, pembelajaran berbasis
proyek, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator sedangkan siswa diberikan
kebebasan untuk menentukan jalannya pembelajaran sesuai dengan
minat, kebutuhan, dan potensi masing-masing.

Dari beberapa istilah di atas, yang dimaksud oleh penulis dalam
judul - “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
Kurikulum ‘Merdeka di Madrasah™ Tsanawiyah Negeri 7 Jember”
adalah untuk memaparkan terkait perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran khusunya di kelas V111 fase D. Salah satu alasan
yang menjadi bahan pertimbangan peniliti dalam memilih kelas
tersebut karena pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum

merdeka di kelas VIII sudah diterapkan sejak tahun ajaran 2022/2023
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sehingga mereka lebih merasakan bagaimana perkembangan pada
tahun ajaran 2023/2024 saat ini.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini berisi tentang deskripsi
singkat alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan
hingga bab penutup. Sistematika penulisan tersebut terdiri dari : Bab Satu,
merupakan pendahuluan yang memaparkan konteks penelitan, fokus

penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah, serta sistematika pembahasan.

Bab Dua, merupakan bab yang memberikan tinjauan Kritis terhadap
karya penelitian sebelumnya terkait topik yang diteliti. Selain itu, bab ini
juga memuat analisis teoritis, yang mengkaji teori-teori yang mendasari

kerangka penelitian.

Bab Tiga, menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
digunakan selama ‘penelitian.. Hal "ini mencakup. tinjauan komprehensif
terhadap pendekatan dan metodologi penelitian, lokasi penelitian yang
dipilih, subyek penelitian, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data,

metode analisis data, dan tahapan yang membentuk proses penelitian.

Bab Empat, penyajian data dan analisis. Bab ini berisi tentang
gambaran obyek penelitian yang mendeskripsikan gambaran Madrasah
Tsanawiyah Negeri 7 Jember, penyajian data dan analisis berupa deskripsi
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis untuk

mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil temuan selama penelitian.



14

Bab Lima, yakni penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. Bab ini merangkum hasil penelitian dan berfungsi sebagai dasar
untuk menarik kesimpulan akhir dari temuan penelitian sekaligus sebagai
puncak dari upaya penelitiannya. Kemudian dilanjutkan dengan saran-

saran untuk berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk menyusun konsep, pola teori
ataupun model yang berhubungan dengan penelitian yang hendak diteliti.
Penelitian terdahulu dapat berupa buku, jurnal, majalah ilmiah, maupun
skripsi. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan sama dengan

fokus masalah penulis sebagai berikut:

1. Tesis yang ditulis olen Dwi Efyanto dari Universitas Muhammadiyah
Malang Tahun 2021 yang berjudul “Analisis Penerapan Kebijakan
Merdeka Belajar Pada Kurikulum SMK”

Penelitian ini bertujuan untuk menggali data terkait
implementasi kebijakan Merdeka Belajar dalam kurikulum SMK.
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif
menggunakan karakter alami (natural setting) dan jenis penelitian
deskriptif analitik- untuk - mempetakan gambaran dan fenomena-
fenomena yang dikaji.

Hasil dari peelitian ini adalah pertama menggunakan proyek
pembelajaran  AADIE  (Analysis-Design-Develop  Implement-
Evaluate), yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Analisis
dengan keluaran berupa karakteristik, identifikasi kesenjangan,

identifikasi kebutuhan dan analisis tugas. 2) merencanakan dengan

15
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menciptakan metode pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan. 3) Pengembangan berupa uji coba sebelum digunakan
kemudian dievaluasi secara formatif. 4) Implementasi berupa
keberhasilan pelaksanaan uji coba berdasarkan peran atau fungsinya.
5) Evaluasi formatif ~mengupayakan proses pembangunan

berkelanjutan di masa depan.

Kedua, kendala pertama dalam pelaksanaan Belajar Mandiri
yaitu guru belum berpengalaman menerapkan kompetensi industry.
Upaya vyang dilakukan adalah dengan memperbaiki teknik
pembelajaran yang dapat dilakukan menghasilkan nuansa kerja yang
disesuaikan dengan perusahaan. Kendala kedua adalah perubahan
standar kompetensi industry. Kendala ketiga adalah sulitnya memberi

Fasilitas pembelajaran yang efektif berdasarkan budaya industri.®

2. Skripsi yang disusun oleh Evi Susilowati dari Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2022, dengan
mengangkat judul penelitian “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Pembentukan Karakter Siswa pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam ™.

Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana realisasi kurikulum
merdeka belajar di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji implementasi kurikulum merdeka dalam pembentukan

® Dwi Efyanto, “Analisis Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar pada Kurikulum SMK”,
(Tesis, Universitas Muhammadiyah Malang, 2021).
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karakter siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode

observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
merdeka belajar di sekolah dasar berjalan namun ada beberapa
kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikannya.
Kendala yang terkait dengan pemahaman berkisar pada belum
dipahaminya esensi ‘merdeka belajar,” sulit untuk menghilangkan
kebiasaan lama yakni masih mendominasinya metode ceramah.
Kendala lain terkait teknis berkisar pada kesulitan untuk pembuatan
modul ajar dan ketidaksesuaian platform belajar dengan apa yang ada
di dalamnya. Akhirnya pada tahap evaluasi guru mengalami kesulitan

dalam melakukan penilaian atau assesmen.’

3. Skripsi yang ditulis oleh Tiara Diyah Ayu Nisa dari Universitas Islam
Negeri Mas Said Surakarta pada tahun 2023, dengan mengangkat
judul penelitian “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Al-Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2022/2023" .

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi
kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama

islam dan budi pekerti di SMP Al-Islam 1 Surakarta tahun pelajaran

° Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter
Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” (Skripsi, Universitas Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022)
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2022/2023. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum merdeka belajar dilakukan oleh guru PAI di SMP Al-Islam
1 Surakarta sudah berjalan baik, hal ini dapat dilihat dari konsep
kurikulum merdeka secara informatif baik secara online maupun
offline, kedua perencanaan kurikulum operasional satuan
pendidikan.

4. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Aryanti dari Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung pada tahun 2023, dengan mengangkat judul
penelitian  “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya dalam
Mengatasi Krisis Pembelajaran (Learning Loss) Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 12

Bandar Lampung”’.

Tujuan- penelitian ini adalah menggambarkan penerapan
kurikulum merdeka sebagai upaya dalam mengatasi krisis
pembelajaran learning loss pada mata pelajaran pendidikan agama
islam di SMAN 12 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunkana

metode penelitian jenis peneltian lapangan (Field Research) dan sifat

10 Tiara Diyah Ayu Nisa, “Impelentasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran
2022/2023”, ( Skripsi, Universitas Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023)
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penelitian kualitatif jenis deskriptif. Metode pengumpulan data yang

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran kurikulum merdeka sebagai upaya dalam mengatasi
krisis pembelajaran (learning loss) pada mata pelajaran pendidikan
agama islam meliputi perencanaan intrakulikuler dan peencanaan

proyek penguatan profil pelajar pancasila.!

5. Jurnal yang ditulis oleh Nuriawati dan Muh. Wasith Achandi pada tahun
2023 yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 3 Sleman Yogyagarta™

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi
kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran al-qur’an hadis di MAN
3 Sleman. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode observasi,dan wawancara.

Dari hasil yang ditemukan bahwa MAN 3 Sleman sebagai salah
satu piloting Kurikulum Merdeka untuk Wilayah Kabupaten Sleman
dengan menggunakan : metode - pembelajaran  berbasis  proyek.
pembelajaran Kurikulum Merdeka salah satunya menggunakan metode
pembelajaran berbasis proyek. Namun, pada pelajaran Al-Qur’an Hadis
materinya masih menggunakan materi K-13. Faktornya karena guru tidak

memiliki pengalaman dengan merdeka belajar, keterbatasan referensi,

1 Dwi Aryanti, “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya dalam Mengatasi Krisis
Pembelajaran ( Learning Loss) Pada Mata Pelajaran Agama Islam Kelas X Di SMA Negeri 12
Bandar Lampung”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023)
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manajemen waktu, perbedaan akses pembelajaran, dan minimnya skill.

Sehinga bisa dikatakan implementasi kurikulum merdeka di MAN 3

Sleman pada pelajaran Al-Qur'an Hadis belum sepenuhnya
terimplementasikan.*2
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1.| Dwi Efyanto, | Analisis Persamaan Perbedaan
Universitas Penerapan dalam dalam
Muhammadiy | Kebijakan penelitian ini penelitian
ah Malang. Merdeka Belajar | ialah: sebelumnya
2021 Pada Kurikulum ialah:
SMK a. Menggunkan
metode a. Membahas
penelitian proses
kualitatif pembelajar
an melalui
b. Membahas tahap input,
e proses dan
Proses - output
pembelajaran
berdasarkan |b. Subjek
kebijakan penelitian
kurikulum fokus pada
merdeka jenjang
belajar SMK
2. | Evi Susilowati, | Implementasi Persamaan Perbedaan
Universitas Kurikulum dalam dalam
Islam Negeri Merdeka Belajar | penelitian ini penelitian
Sulthan Thaha | dalam ialah: sebelumnya
Saifuddin Pembentukan ialah:
Jambi. 2022 Karakter Siswa | Menggunak
pada Mata an I\/Igt_ode a. Membahas
Pelajaran PAI penel_lthn tentang
Kualitatif penerapan

2 Nuriawati dan Muh. Wasith Achandi, “Impelementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 3 Sleman Yogyakarta,” Jurnal : Pendidikan Sultan Agung,
Juni Tahun (2023)
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2 3 4 5
b. Membahas kurikulum
tentang merdeka
Penerapan terhadap
Kurikulum karakter
Merdeka siswa
Belajar. sekolah
dasar.
. Membahas
tentang Mata
Pelajaran
PAI
c. Subjek
penelitian
merupakan
anak sekolah
dasar.
Tiara Diyah Implementasi Persamaan Perbedaan
Ayu Nisa, Kurikulum dalam dalam
Universitas Merdeka Belajar | penelitian ini penelitian
Islam Negeri pada Mata ialah: sebelumnya
Mas Said Pelajaran ialah:
Surakarta. Pendidikan a. Menggunak
2023 Agama Islam . M(_at_ode 8 Fakior
dan Budi Pekerti penel_|t|a_n pendukung
di SMP Al- Kualitatif dan
Islam Surakarta |, Menjelaska ge?ghambat
Tahun Pelajaran n tentang alam
2022/2023 konsch mengimple-
mentasikan
pelaksanaa o rildtenn
I . merdeka
pembelajar
an b. Fokus
Kurikulum pembahasan
Merdeka pada Mata
Pelajaran
PAI
Dwi Aryanti, Penerapan Persamaan Perbedaan
UIN Raden Kurikulum dalam dalam
Intan Merdeka penelitian ini penelitian
Lampung. Sebagai Upaya | ialah: sebelumnya
2023 dalam ialah
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2 3 4 5
Mengatasi a. Penelitian a. Penerapan
Krisis ini kurikulum
Pembelajaran menggunaka | merdeka
(Learning Loss) n  metode | untuk
Pada Mata penelitin mengatasi
Pelajaran kualitatif Krisis
Pendidikan pembelajaran
Agama Islam b. Membahas atau learning
kelas X1 di Leer;teincganaan loss
;';’:ﬁa';'ege” 21 Lurikulum  |b. Fokus
Lampung merdeka pembahasan
c. Membahas pada ~ Mata
' Pelajaran
tentalp PAI kelas XI
upaya dalam
mengatasi
masalah
pada
penerapan
kurikulum
merdeka
Nuriawati dan | Impelementasi Persamaan Perbedaan
Muh. Wasith Kurikulum dalam dalam
Achandi, Merdeka Pada penelitian ini penelitian
Jurnal Mata Pelajaran | ialah: sebelumnya
Pendidikan Al-Qur’an Hadis ialah:
Sultan Agung. | di MAN 3 8. Menggunkan
2023 Sleman metode g Fokus
Yogyakarta pene_lltlfin pembahasan
kualitatif tentang
tantangan
- Membahas dan n%asalah
tentang
. .| yang
|mp_IementaS| dihadapi
kurikulum guru  ketika
merdeka menerapkan
pada mata kurikulum
pelajaran Al- merdeka

Qur’an hadis
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Dari tabel 2.1 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kelima
penelitian di atas terdapat perbedaan terutama dalam fokus penelitian ini
dengan fokus penelitian terdahulu, sedangkan persamaannya tidak terlalu
signifikan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam mengimplementasikan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis pada kurikulum merdeka di MTsN 7 Jember. Maka
penelitian ini merupakan penelitian yang dianggap baru dan masih jarang

diteliti serta sebagai penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya.

B. Kajian Teori
Pada bagian ini terdiri dari pembahasan yang memberikan kerangka
kerja penelitian. Eksplorasi teori yang lebih mendalam akan membantu
peneliti memahami masalah yang akan dibahas berdasarkan perumusan
dan tujuan penelitian.t®
1. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dan
berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lain. Komponen tersehut, meliputi tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan olch guru dalam memilih dan menentukan media,
metode, strategi, pendekatan apa yang akan digunakan dalam

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran, merupakan suatu proses

13 Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya IImiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember (Jember: UIN KHAS Jember, 2022), 46-47.
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yang terdiri dan kombinasi dua aspek, yaitu belajar tertuju kepada
apa yang harus dilakukan oleh siswa dan mengajar berorientasi
pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru
dengan siswa. serta antara siswa dengan siswa di saat pembelajaran
sedang berlangsung. Dengan Kkata lain, pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses kornunikasi antara siswa dengan
pendidik dalam rangka perubahan sikap.*

Adapun definisi pembelajaran yang peneliti maksud yakni
proses interaksi antara siswa dan guru yang melibatkan sumber
belajar dalam lingkungan belajar di mana guru dan siswa saling
berbagi informasi.

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata qara’a — yaqra’u
— gira’atan - qur’anan, yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan.
Sedangkan secara istilah merupakan Kalamullah yang diturunkan
kepada Nabt Muhammad saw. dan sampai kepada kita secara
mutawatir serta membacanya berfungsi sebagai ibadah.®

Secara etimologi Hadis berasal dari kata (“us — s
(artinya al-jadid “sesuatu yang baru” atau khabar “kabar”.

Maksudnya jadid adalah lawan dari al-gadim (lama), seakan-akan

14 Achmad Rosyadi, “Pembelajaran Al-Qur’an Hadis: Peer Teaching Sebagai Alternatif
Strategi Belajar Mengajar.” (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia,
2021), 25.

15 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an (Qahirah: Maktabah Wahbah,tt), 14.
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dimaksudkan untuk membedakan Al-Qur’an yang bersifat qadim.
Sedangkan habar maksudnya berita, atau ungkapan, pemberitahuan
yang diungkapkan oleh perawi hadis dan sanadnya bersambung
selalu menggunakan kalimat haddatsana (memberitakan kepada

kami).16

Para pakar mendefinisikan hadis secara etimologi (bahasa),
Hadits memiliki makna yang baru, yang dekat, serta warta ataupun
kabar. Sebaliknya secara terminologi (istilah), Hadits merupakan
seluruh perkataan, perbuatan, serta taqrir (ketetapan) yang

dilakukan oleh nabi Muhammad SAW.

Menurut Subhi As-Shalih, Al-Qur’an Hadits adalah “kalam
Allah SWT yang merupakan sebuah mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, ditulis dalam mushaf dan
diriwayatkan secara mutawatir, serta membacanya adalah termasuk

ibadah”.Y’

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis termasuk di-dalam rumpun
mata pelajaran Pendidikan Agama  Islam. Peran dan efektivitas
mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di madrasah sebagai landasan
pengembangan spiritual bagi kesejahteraan masyarakat. Pendidikan
Al-Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian integral

dari pendidikan agama bukan satu-satunya faktor penentu

16 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), 2.
17 Abuddin Nata. Studi Islam Komprehensif,cet. 1 (Jakarta:Kencana 2011), 163.
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pembentukan karakter dan kepribadian siswa, namun pada
hakikatnya mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits mempunyai andil
dalam  memberikan  pendidikan. motivasi  siswa  untuk
mengamalkan nilai-nilai agama yang terkandung dalam Al-Quran

dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.®

Adapun definisi pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang
peneliti maksud yakni bagian dari upaya untuk mempersiapkan
sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an Hadis melalui kegiatan
pendidikan.

b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Tsanawiyah adalah agar murid mampu membaca, menulis,
menghafal, mengartikan, memahami, dan terampil melaksanakan
isi kandungan Al-Qur’an Hadis dalam kehidupan ' sehari-hari
sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT. Inti ketakwaan itu ialah berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Selain itu, tujuan pembelajaran Al-Qur'an Hadits di

madrasah tsanawiyah adalah sebagai berikut:

8 Dian Lestari. “Problematika Siswa Dalam Memahami Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis.”
(Skripsi, UIN KHAS Jember. 2016), 25.
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1) Kemampuan untuk membaca sesuai dengan syarat-syarat yang
telah ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang
mudah bagi mereka;

2) Kemampuan untuk memahami kitab Allah secara menyeluruh,
memuaskan akal, dan menenangkan jiwanya;

3) Kesanggupan untuk menerapkan ajaran Islam dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari; dan

4) Kemampuan untuk memperbaiki tingkah laku siswa melalui
metode yang tepat.

5) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam
jiwanya.

6) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumbernya

yang utama dari Al-Qur’anul karim.*°

Tujuan pengajaran Hadits adalah untuk memberi siswa
pemahaman tentang ajaran Islam yang terkait dengan masalah yang
dibahas serta pengetahuan Hadits. Pengajaran Hadits dimaksudkan
untuk menghasilkan hasil berikut: 1) Kemampuan untuk membaca
dengan benar sesuai dengan persyaratan membaca huruf Arab dan
nash, 2) kemampuan untuk menghafal dengan mudah, dan
kemampuan untuk memahami isi bacaan dengan sempurna,
memuaskan akal, dan dengan mudah memahami maknanya. 3)

Kemampuan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan

19 Chabib Thoha. Dkk. Metodologi Pengajaran Agama. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
79.
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problemakehidupan sehari-hari. 4) Kemampuan memperbaiki

tingkah laku peserta didik melalui metode pengajaran yang tepat.?
c. Fungsi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Pada madrasah, mata pelajaran Al-Qur'an Hadits berfungsi
sebagai berikut: 1) sebagai bukti kerasulan Muhammad dan
kebenaran ajarannya; 2) memberikan petunjuk tentang akidah dan
kepercayaan yang harus dianut oleh orang-orang, yang terdiri dari
keimanan akan keesaan Allah dan keyakinan akan adanya hari
pembalasan; dan 3) memberikan petunjuk tentang akhlak yang
murni dengan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila
yang harus diikuti; 4) Petunjuk syari’at dan hukum dengan jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesama manusia. Atau
dengan kata lain Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh manusia
kejalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat.?

Hadits adalah sumber hukum, ajaran, dan pedoman hidup
dalam Islam. Al-Qur'an sebagai sumber pertama dan utama
memuat banyak ajaran yang luas dan universal, jadi kehadiran
Hadits sebagai ajaran kedua membantu menjelaskan (bayan)

keumuman isi Al-Qur'an.

20 Chabib, Toha dkk. Metodologi Pengajaran Agama, 63-64.
21 Muhaimin. Dkk. Strategi Belajar Mengajar, 85-86.
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sebagai acuan untuk

perencanaan pembelajaran dan assesment paradigma baru yaitu,

sebagai berikut:??

1) Menganalisis Capaian Pembelajaran untuk Menyusun Tujuan

Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi

pembelajaran yang harus di capai oleh siswa pada setiap tahap

perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada satuan

pendidikan usia dini,

pendidikan dasar dan pendidikan

menengah. CP berisi sekumpulan kompetensi serta lingkup

materi yang disusun secara komprehensif. Adapun Capaian

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai berikut:

Tabel 2.2

Capaian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VIII Fase D

Elemen Capaian Pembelajaran
1 2
limu Siswa mampu memahami, dan
Taiwid menganalisis hukum bacaan mad rabi’i,
! mad far’i, dan bacaan gharib agar dapat
membiasakan membaca Al- Qur'an dengan
baik dan benar.
Al-Qur’an

Siswa mampu melafalkan, menghafal,
memahami, mengomunikasikan,
menganalisis arti dan isi kandungan

22 Susanti Sufyadi et.al, Panduan Pembelajaran dan Asesmen (Jakarta: kemendikbudristek,

2021), 16.
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ayat- ayat Al-Qur’an secara tekstual dan
kontekstual. Tentang kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan
sabar, infak di jalan Allah Swt., adanya
kehidupan dunia yang sementara dan
akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap
masyarakat dan lingkungannya, bersikap
jujur dalam bermuamalah, semangat
menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang
berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang
dapat merugikan diri sendiri maupun orang
lain dalam kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara.

Hadis

Siswa mampu membaca, menghafal,
memahami dan menganalisis arti dan isi
kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual. Tentang kekuasaan dan
rahmat Allah Swt, sifat pemurah, optimis
dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
adanya kehidupan dunia yang sementara
dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya,
bersikap  jujur dalam bermuamalah,
semangat menuntut i1lmu baik secara
tekstual maupun kontekstual agar terwujud
pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme,
dan korupsi yang dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

2) Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen Diagnostik

Tujuan asesmen diagnostik ialah untuk mengidentidikasi

kompetensi, kelemahan dan kekuatan siswa. Dari hasil yang

diperoleh dapat digunakan guru sebagai rujukan dalam

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran siswa.



31

3) Mengembangkan Modul Ajar
Satuan  pendidikan  diberi  kebebasan  dalam
menggunakan berbagali macam strategi untuk
mengembangkan modul ajar selama modul ajar tersebut
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan aktivitas
pembelajaran dalam modul ajar tersebut sesuai dengan prinsip
dan asesmen pembelajaran.
4) Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan
Karakteristik Siswa
Pembelajaran paradigma baru ini berpusat pada siswa,
oleh karena itu pembelajaran ini harus disesuaikan dengan
tahapan pencapaian dan karakteristik siswa agar tercapaianya
tujuan.
5) Perencanaan, Pelaksanaan dan Pengolahan Asesmen Formatif dan
Sumatif
Ketika merencanakan dan: melaksanakan penilaian,
terdapat  lima prinsip dasar penilaian. Pertama, penilaian
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, berfungsi untuk
memfasilitasi pembelajaran dan menawarkan umpan balik
yang komprehensif. Kedua, desain dan pelaksanaan penilaian
sejalan dengan tujuan penilaian yang dimaksudkan, sehingga
memberikan fleksibilitas dalam memilih metode dan waktu

penilaian. Ketiga, penilaian dibuat dengan cermat untuk
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memastikan  keadilan, proporsionalitas, validitas, dan
keandalan. Keempat, laporan yang mencakup kemajuan dan
prestasi belajar siswa jelas dan informatif. Terakhir, hasil dari
penilaian ini digunakan oleh siswa, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua.
6) Pelaporan Hasil Belajar

Hasil raport sekolah merupakan pelaporan dari
sekolah dan mengkomunikasikan apa yang siswa pahami,
ketahui dan bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan
kemajuan proses belajar siswa, berkontribusi untuk efektivitas
dalam beajar dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu
dikembangkan. Laporan kemajuan tersebut ialah salah satu
bentuk laporan penilaian paling sering dilakukan di sekolah.

7) Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, proses
diatas = adalah = tahapan yang harus dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Akan tetapi,
untuk menerapkan pembelajaranya dikelas tidak harus
berpacu pada Kurikulum Merdeka, akan tetapi boleh untuk
dikembangkan sekreatif mungkin dalam menyesuaikan

kebutuhan siswa.
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Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Terdapat penekanan baru yang sangat signifikan antara
Kurikulum Merdeka terhadap integrasi pembelajaran dan penilaian
Al-Qur’an Hadis. Dalam menyusun strategi pengajaran yang sesuai
maka terdapat prinsip pembelajaran dan penilaian yang diistilahkan
dengan Pengajaran Tingkat yang Tepat. Sebelum melangsungkan
pembelajaran diperlukan penyediaan materi pembelajaran yang
beragam dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman individu siswa.
Salah satu ciri pembelajaran kurikulum merdeka adalah adanya
diferensiasi guna mengetahui tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pendidik bertanggung jawab untuk mengolah

strategi pengajaran agar sesuai dengan individu yang berkarakteristik.

Meskipun demikian, pengajaran yang berbeda ini menjadikan
sebuah tantangan bagi sebagian pendidik. Dipengaruhi oleh waktu
yang terbatas untuk merancang pembelajaran yang harus disesuaikan
dengan karakteristik ~ individu dan mendapati kesulitan dalam
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kesiapan dan tingkat
gaya belajar yang beragam ‘dalam suatu kelas. Dengan adanya
tantangan yang dirasakan oleh pendidik, terdapat sifat yang
fleksibilitas dalam menanggapi kesiapan dan situasi pemebelajaran

yang dihadapi.
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f. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Konsep penilaian pada Kurikulum Merdeka memiliki tujuan
utama yakni untuk mengumpulkan bukti-bukti yang menguatkan atau
wawasan mendasar yang berkaitan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran. Ada 2 jenis penilaian dalam kurikulum merdeka yang
harus dilakukan oleh pendidik sebagai berikut:

1) Penilaian Formatif. Bentuk penilaian ini dirancang dengan cermat
untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada pendidik
dan siswa, sehingga mendorong peningkatan dalam proses
pembelajaran.

2) Penilaian Sumatif. Metode penilaian ini dilakukan untuk
menentukan pencapaian keseluruhan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Biasanya dilakukan pada akhir proses
pembelajaran, penilaian ini juga dapat dilakukan secara bersamaan
untuk beberapa tujuan pembelajaran, tergantung. pada penilaian
pendidik dan kebijakan institusi. Berbeda dengan penilaian
formatif, penilaian sumatif berkontribusi pada evaluasi kumulatif

pada akhir semester, tahun ajaran, atau tahap pendidikan.?

Dalam mengevaluasi pembelajaran terdapat 3 ranah yang
perlu digunakan yakni ranah kognitif meliputi penilaian formatif

dan sumatif yang terdiri dari soal pilihan ganda dan esai, baik lisan

3 GTK, S, “Mengenal Konsep Merdeka Belajar dan Guru Penggerak” (2019), diakses pada
tanggal 26 November 2023 https://Gtk.Kemdikbud.Go.ld/Read-News/Mengenal-Konsep-
Merdeka-Belajar-Dan-Guru Penggerak



https://gtk.kemdikbud.go.id/Read-News/Mengenal-Konsep-Merdeka-Belajar-Dan-Guru%20Penggerak
https://gtk.kemdikbud.go.id/Read-News/Mengenal-Konsep-Merdeka-Belajar-Dan-Guru%20Penggerak
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maupun tulis.  Ranah afektif menggunakan pengamatan dan
penilaian diri. Dan ranah psikomotorik menggunakan praktik
(membaca, membaca, menulis, dan menilai diri sendiri), serta
proyek di mana mereka menunjukkan pengetahuan mereka tentang

materi tersebut.?*

2. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka

Dalam dunia pendidikan pembebasan memiliki arti penting
pada aktivitas siswa untuk membentuk proses pembelajaran dan
hasilnya. Metode pendidikan ini menekankan demokratisasi
pembelajaran, yang menunjukkan bahwa pendidikan didasarkan
pada keterlibatan - proaktif siswa. Demokrasi pembelajaran
menekankan bahwa semua anak memiliki hak untuk terlibat dalam
proses pendidikan dengan cara yang berbeda.?® Banyak hubungan
antara pendidikan dan kurikulum. Kurikulum memiliki peran penting
dalam institusi pendidikan, dan memiliki pengaruh besar pada arah,
konten, dan pelaksanaan pendidikan sehingga membentuk kualitas
dan bakat lulusan-lembaga.

Menurut etimologinya, istilah "kurikulum™ berasal dari dua

kata Yunani: "curir”, yang berarti pelari, dan "curare™, yang berarti

24 Nino Indrianto, Ayatullah Chumaini, dan Abdul Rosi. “Exploring The Implementation Of
Learning In The Independent Curriculum of Islamic Religious Education Subject at SMK Negeri 2
Lumajang.” (UIN KHAS Jember, 2023)

%5 C Asri Budiningsih, “Strategi Pembelajaran Nilai yang Humanis”, Dinamika Pendidikan,
Majalah IImu Pendidikan. No 2 (2010)
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arena balap. Struktur ini mengingatkan kita pada olahraga kuno di
Yunani Romawi, terutama dengan jarak yang harus ditempuh oleh
seorang peserta dari awal hingga akhir.?

"Kurikulum", yang berasal dari bahasa Latin, didasarkan
pada artinya di masa lalu tentang lintasan balap yang dirancang
untuk kontes kereta. Sebaliknya, "courier" dalam bahasa Prancis
berarti "berlari”. Dalam olahraga, "kurikulum™ merujuk pada jumlah
waktu yang harus dihabiskan kuda pacu dari awal hingga akhir untuk
menerima penghargaan.?’

Kurikulum Merdeka memberikan guru kebebasan untuk
memilih berbagai alat pedagogis untuk menyesuaikan pendekatan
mereka dengan kebutuhan siswa dan mendorong penyampaian
konten yang efektif. Ini juga memberi siswa banyak kesempatan
untuk mempelajari ide dan meningkatkan kemampuan spesifik dan
kecenderungan belajar siswa.?®

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengumumkan - kebijakan -~ "Merdeka Belajar" dalam upaya
menyelaraskan kembali sistem  pendidikan nasional sesuai dengan
hukum. Hal ini memberikan kekuatan kepada lembaga pendidikan,

guru, dan siswa, memberikan mereka kebebasan untuk melakukan

% Madhakomala, et al, “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pemikiran Pendidikan Paulo
Freire”, At-Ta’lim Jurnal Pendidikan,No .2(2022).164. diakses pada tanggal 26 November 2023
https://ejournal.inzah.ac.id/index.php/attalim/article/download/819/604/

27 eli Halimah, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran di Era Globalisasi (Bandung:
Refika Aditama, 2020), 2.

28 |ka Farhana, Merdekakan Pikiran dengan Kurikulum Merdeka:Memahami Konsep hingga
Penulisan Praktik Baik Pembelajaran di Kelas (Bogor: Lindan Bestari,2022),2.



https://ejournal.inzah.ac.id/index.php/attalim/article/download/819/604/
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sesuatu yang baru dan mengambil bagian dalam pembelajaran yang
mandiri dan kreatif. Guru yang memainkan peran penting dalam
menggerakkan agenda pendidikan nasional, harus menjadi sumber
utama dorongannya untuk menerapkan praktik baru.?®

Konsep "Kebebasan Belajar" mencakup banyak hal, seperti
memberikan siswa pilihan, memberikan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, pendekatan berbasis proyek, paparan terhadap
skenario dunia nyata, dan interpretasi situasi data. Diakui bahwa
pembelajaran hanya di kelas terkadang bosan. Oleh karena itu,
konsep ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar mendapatkan
pengalaman belajar lebih banyak dan menyenangkan.

Kurikulum Menteri Nadiem melibatkan siswa dalam aktivitas
fisik, emosional, dan sosial, dengan penekanan khusus pada
pembangunan karakter dan pengembangan keterampilan kreatif dan
inovatif. Namun demikian, banyak pendidik merasa terbatas pada
peraturan kurikulum, = yang menentukan - jalan pembelajaran.
Sebaliknya, gagasan "Merdeka Belajar" menuntut bahwa guru dan
siswa belajar untuk’ menjadi. kreatif saat menetapkan tujuan
pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan harapan dan prestasi.

2 Muhammad Zaenal Makruf, “Implementasi Konsep Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Muhammadiyah Bandongan”,(Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Magelang 2022).18.

%0 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2022), 150.



38

Ketika siswa terlibat dalam pengalaman pembelajaran
langsung dan berbasis lapangan, komitmen terhadap "Kebebasan
Belajar" ini menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan. Akibatnya, mereka menjadi lebih percaya diri, mahir,
dan mudah beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka tinggal.
Karena memerlukan empati, kemampuan, dan kemampuan
beradaptasi, sifat-sifat ini sangat penting bagiyang ingin
memberikan kontribusi yang signifikan kepada masyarakat. Empat
kebijakan utama untuk mendorong kebebasan belajar telah
dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan ini
termasuk penggantian ujian sekolah berstandar nasional dengan
penilaian sekolah sendiri; transformasi ujian nasional menjadi
penilaian menyeluruh yang mencakup numerasi, literasi, dan
karakter; dan peningkatan sistem zonasi penerimaan peserta didik
(PPDB).*

Kurikulum Merdeka Belajar memiliki beberapa keuntungan
dibandingkan dengan versi- sebelumnya: 1) Kurikulum Merdeka
Belajar sederhana dan mendalam. Hal ini-memberikan penekanan
yang kuat pada konten mendasar dan peningkatan keterampilan
siswa dalam rentang waktu yang dapat disesuaikan. Pembelajaran
mandiri memungkinkan siswa memahami materi pelajaran dengan

lebih  baik karena menciptakan lingkungan belajar yang

31 Dahlan Muchtar and Aisyah Suryani, “Pendidikan Karakter Menurut Kemendikbud,”
(Edumaspul: Jurnal Pendidikan 3, no. 2,2019), 50-57.
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menyenangkan, bermakna, dan tidak terburu-buru. 2) Kurikulum
Merdeka Belajar mempromosikan kebebasan akademik. Ini memberi
siswa kebebasan untuk memilih mata pelajaran berdasarkan minat,
kemampuan, dan tujuan pribadi mereka. Hal ini juga memberi
sekolah wewenang untuk mengembangkan dan mengelola
kurikulum, yang memungkinkan perubahan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan pendidikan siswa yang berbeda.3?

Kurikulum Merdeka menggunakan siklus terstruktur yang
terdiri dari tiga tahap yang berbeda untuk melaksanakan
pembelajaran yaitu:

Tahap pertama adalah Asesmen Diagnostik, yang menilai
potensi, Karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan, dan
pencapaian pembelajaran siswa. Penilaian, yang biasanya dilakukan
di awal tahun ajaran, memberikan informasi penting untuk persiapan
selanjutnya, seperti memilih metode pedagogi yang tepat.

Kedua, Perencanaan pada tahap ini, guru menggunakan
informasi yang diperoleh dari penilaian diagnostik untuk mengatur
proses pembelajaran. Siswa | dikelompokkan dengan hati-hati
berdasarkan kemampuan dan bakat yang ditunjukkan.

Ketiga, Pembelajaran pada tahap ini guru secara teratur
melakukan penilaian formatif selama proses pembelajaran untuk

mengukur kemajuan dan pemahaman siswa. Penilaian ini

32 Kadek Wiwin Dwi Wismayanti, Perencanaan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka Belajar)
(Sada Kunri Pustaka,2022),179.
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memungkinkan guru untuk mengubah metode pembelajaran jika
diperlukan, dan pada akhir proses pembelajaran, guru juga dapat
melakukan penilaian sumatif untuk menilai seberapa jauh tujuan
pembelajaran telah dicapai.®®
b. Karakteristik Kurikulum Merdeka
Pada tahun ajaran baru 2022/2023 sekolah dapat
menerapkan kurikulum merdeka sesuai dengan kesiapan sekolah.
Karakteristik utama dari kurikulum ini agar dapat memulihkan
suatu pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin (P5SP2RA).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil'Alamin (P5P2RA) dapat dilaksanakan secara
fleksibel baik dari segi muatan maupun waktu. Dari segi
muatan, - proyek profil ~harus. mencakup pencapaian profil
pelajar Pancasila sesuai fase siswa dan tidak ‘harus terkait
dengan “hasil belajar ‘mata pelajaran tersebut. Dalam hal
manajemen waktu, proyek dapat . dilaksanakan dengan
menggabungkan jam pelajaran proyek dari semua mata
pelajaran dan jumlah waktu yang dihabiskan untuk setiap

pelajaran.

3 putu Tedy Indramayu, Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka Belajar (Bandung: Media Sains Indonesia dan Penulis, 2022),16.
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Tujuan P5P2RA adalah untuk memperkuat karakter siswa,
meningkatkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah
dalam berbagai situasi, dan menumbuhkan kesadaran dan
kepedulian mereka terhadap masalah lingkungan.

Struktur kurikulum merdeka ini terdiri dari dua bagian
yaitu waktu yang dialokasikan dan mata pelajaran yang
dipelajari. Ada waktu khusus yang dialokasikan untuk belajar
tentang proyek. Satuan pendidikan memiliki kebebasan untuk
mengatur jam pelajaran (JP) setiap tahun. Selain itu, satuan
pendidikan harus menyediakan setidaknya satu jenis seni atau
upaya. Jenis-jenis ini dapat meliputi seni rupa, seni musik, seni
teater, seni tari, atau bentuk lainnya.

Materi esensial untuk mendalami kompetensi dasar (literasi dan
numeras).

Tujuan kurikulum merdeka yaitu fokus terhadap materi
esensial agar guru memiliki waktu yang lebih banyak untuk
menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif. Beberapa contoh metode pembelajaran dengan
diskusi dan argumentasi yaitu pembelajaran project based
learning dan problem based learning. Sekolah juga bukan lagi
menekankan hanya pencapaian siswa yang begitu banyak,

tetapi fokus terhadap soft skill.
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Fleksibilitas

Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya, karena guru, siswa dan sekolah
lebih merdeka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
sekolah. Contohnya, siswa tidak lagi belajar di kelas dengan
sekadar menghafal dan membaca buku, namun juga siswa bisa

belajar dimana saja untuk membuat suatu projek.>*

c. Tahapan kurikulum Merdeka

Tahapan-tahapan implementasi Kurikulum Merdeka mencakup

hal-hal berikut:®®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemeriksaan Hasil Belajar (Kompetensi Pembelajaran - CP)
untuk merumuskan tujuan pembelajaran dan menetapkan alur
tujuan pembelajaran yang koheren.

Perumusan dan pelaksanaan asesmen diagnostik.
Pengembangan modul pembelajaran.

Adaptasi konten instruksional agar sesuai dengan kemajuan
siswa dan karakteristik individu.

Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penilaian formatif dan
sumatif.

Penyusunan laporan kemajuan pembelajaran.

3 Ana Widyastuti. Merdeka Belajar dan Impelementasinya (Merdeka Guru-Siswa, Merdeka
Dosen-Mahasiwa, Semua Bahagia (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, Kompas, Gramedia,

2022), 197-198.

%5 Pengelola Web Direktorat SMP, “Tujun Tahapan Perencanaan Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka” (Kemdikbud.go.id(2022) diakses pada tanggal 10 Februari 2024
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan pembelajaran-dalam-kurikulum-

merdeka/


https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan%20pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan%20pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/
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7) Penilaian dan evaluasi proses pembelajaran.

Proses implementasi Kurikulum Merdeka berbeda di
berbagai tingkatan hierarki pendidikan. Namun demikian,
implementasi kurikulum ini terdiri dari tiga tahapan yang berbeda
dengan kurikulum sebelumnya yakni: 1) Mandiri Belajar pada
tahap ini, satuan pendidikan dapat menggunakan metode
pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. 2) Mandiri Berubah dalam konteks transformasi mandiri,
lembaga-lembaga seperti satuan pendidikan anak usia dini
(PAUD), Kelas I, Kelas VII, dan Kelas X memiliki otoritas untuk
menggunakan bahan ajar yang ditetapkan sebagai bagian dari
implementasi Kurikulum Merdeka. 3) Mandiri Berbagi, pada
bagian ini unit pendidikan atau lembaga, ketika menggunakan
Kurikulum Merdeka, tetap memiliki kebebasan untuk merancang

materi pedagogis sendiri.>®

36 Kejarcita.id “Apa Saja Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka?”,(2022) diakses pada

tanggal
merdeka/

10 Februari 2024 https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-



https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-merdeka/
https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-merdeka/
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.
Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi dengan kata-kata dan
bahasa pada, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Teknik pengumpulan data
digunakan secara triangulasi (gabungan), analisis data dilakukan secara
induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi.®’

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah
kualitatif deskriptif.® Sesuai dengan penelitian kualitatif deskriptif
langkah ~awal dalam penelitian ini "yakni “mendeskripsikan = serta
menguraikan data yang relevan dengan situasi yang terjadi. Penelitian ini
didasarkan pada ketetarikan peneliti terhadap Implementasi Pembelajaran

Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 7 Jember.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung,: Alfabeta, 2017),
15.
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung,: Alfabeta, 2017),7.

44



45

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini penting karena menjadi tempat investigasi
empiris berlangsung. Lokasi yang dipilih peneliti ialah Madrasah
Tsanawiyah Negeri 7 Jember, yang beralamatkan di J. WR Supratman
No.55, Sidomulyo, Umbulrejo, Kec. Umbulsari, Kabupaten Jember, Jawa
Timur 68166. Alasan yang mendasari pemilihan lembaga pendidikan yang
terhormat ini berakar pada reputasi yang terpuji, baik dari segi kualitas dan
kuantitas. Lembaga ini merupakan lembaga favorit yang banyak diminati
dan tersorot olenh masyarakat sekitar dengan berbagai prestasi akademik
dan non-akademik. Dan salah satu alasan yang kuat memilih lembaga ini
yaitu lembaga ini termasuk piloting pelaksanaan kurikulum merdeka.

C. Subyek Penelitian

Peneliti mengamati dan menggali informasi terhadap orang-orang
yang terlibat langsung dalam kondisi lingkungan sosial tersebut. Adapun
penentuan’ sumber data pada-subyek dilakukan secara purposive, yakni
subyek dipilih berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu. ° Subjek
penelitian ini sering disebut sebagai narasumber, partisipan, atau informan,
memiliki peran penting dalam menyediakan data penting yang dibutuhkan
para peneliti untuk mencapai hasil yang memuaskan. subjek
penelitian berfungsi sebagai perantara antara manusia dan berfungsi

sebagai sumber informasi, pengetahuan, dan wawasan.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
286-287.
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Berikut merupakan subyek yang berperan sebagai informan dalam

penelitian ini:

=

7.

8.

Ihsanuddin, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Madrasah

Hermawan Supriyadi, S.Pd. selaku Waka Kurikulum

Izza Nur Laila, S.Ag. selaku Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Iffat Fikriyah selaku siswi MTs Negeri 7 Jember

Andini Putri selaku siswi MTs Negeri 7 Jember

Gheyta Messia selaku siswi MTs Negeri 7 Jember

Kartika Rahmawati selaku siswi MTs Negeri 7 Jember

Aulya Althafunnisa selaku siswi MTs Negeri 7 Jember

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan fokus dan

tujuan penelitian agar data yang diperoleh benar-benar akurat. Adapun

metode pengumpulan data yang tepat untuk mendapatkan data sebagai

berikut:

1.

Observasi

Secara garis: besar, pengertian observasi-adalah informasi yang
berasal dari sejumlah prosedur ilmiah yang digunakan untuk menjawab
kepentingan masyarakat tentang kejadian alam dan dilakukan secara
metodis dan terorganisir.®® Peneliti melakukan observasi dengan

mencatat kejadian, perilaku, objek yang dilihat, dan semua hal yang

40 Ni’matuzahroh & Susanti Prasetyaningrum, “Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam
Psikologi” (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2018), 46.
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diperlukan untuk mendukung penelitian. Pada tahap awal observasi,
peneliti biasanya mengumpulkan sebanyak mungkin data atau
informasi. Setelah itu, peneliti harus melakukan observasi terfokus,
yang berarti peneliti mulai menyempitkan data atau informasi yang
dibutuhkan untuk menemukan pola. Peneliti dapat menentukan tema
yang akan diteliti setelah hal itu ditemukan.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipan pasif.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian untuk mengamati kegiatan dan
perilaku individu sebagai subjek penelitian ini menjadi syarat dalam
partisipan pasif ini. observasi pasif ini ditandai dengan sikap tidak
terlibat dalam kegiatan yang sedang diamati. Peneliti tidak terlibat dan
tidak memihak terhadap objek yang diteliti. Peneliti hanya
mendokumentasikan hasil pengamatan pada objek yang diteliti.

Peneliti menggunakan Observasi Pasrtisipan pasif ini didasari oleh
kesesuaian dengan tujuan penelitian dan keharusan untuk tidak
melakukan campur tangan dalam proses alamiah dari kegiatan yang
diamati. Hal ini dilakukan untuk menjaga keaslian fenomena yang
diamati. Observasi ini bertujuan untuk mencari data tentang komponen
apa saja yang harus ada dalam pembelajarannya termasuk perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik observasi adalah:

a. Pengamatan pada perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Berbasis Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember
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b. Proses pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis

Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember
c. Proses evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum

Merdeka di MTsN 7 Jember

2. Wawancara

Wawancara merupakan proses data untuk kepentingan penelitian
melalui tanya jawab serta kontak mata langsung antara pewawancara
dengan informan yang aktif berkecimpung dalam kehidupan sosial di
lapangan.*

Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono, wawancara sangat penting
dalam pengumpulan data, terutama ketika peneliti ingin mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang subjek penelitian mereka.
Wawancara sebagai teknik pengumpulan data berfungsi sebagai alat
serbaguna untuk mencapai berbagai tujuan penelitian, mulai dari
eksplorasi awal -hingga pertanyaan mendalam yang menggali lebih
dalam tentang subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dalam dua bentuk yang
berbeda yakni wawancara terstruktur dan wawancara semi-terstruktur.
Wawancara terstruktur diwujudkan pada pertanyaan yang diajukan
kepada subjek penelitian telah ditentukan sebelumnya dan disusun
dengan cermat, dan wawancara terstruktur menunjukkan pendekatan

sistematis.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung,: Alfabeta, 2017)
50.



49

Sedangkan wawancara semi terstruktur akan menghasilkan garis
pertanyaan yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan. Pertanyaan
dirancang untuk memungkinkan penyesuaian untuk menyesuaikan diri
dengan dinamika wawancara yang berkembang. Dengan fleksibilitas
ini, peneliti dapat berputar dan menyelidiki topik bahasan sesuai

kebutuhan.

Dengan teknik wawancara di atas peneliti bisa mendapatkan
data yang akurat berdasarkan fokus penelitian dari subyek seperti
Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an

Hadis dan Siswi MTs Negeri 7 Jember.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara adalah:

a. Kepala Madrasah : Informasi mengenai realiasasi penerapan
kurikulum merdeka di Madsarah Tsanawiyah Negeri 7 Jember
sebagai ganti kurikulum sebelumnya

b. Waka Kurikulum : JInformasi mengenaipersiapan. guru. dalam
menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka

c. Guru Al-Qur’an Hadis : Informasi mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
kurikulum merdeka

d. Siswi-siswi Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember : Informasi
mengenai tanggapan atas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum merdeka.
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3. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan pelengkap
dalam teknik observasi dan wawancara untuk menghasilkan temuan
yang akurat. Untuk mendokumentasikan sesuatu, informasi harus
dikumpulkan dari berbagai sumber tekstual atau dokumen baik berupa
teks, gambar, atau karya kolosal seseorang.*?

Dengan mendokumentasikan data secara cermat, beragam
pendekatan digunakan untuk mengumpulkan data yang mencakup
berbagai faktor penting terkait topik penelitian, khususnya di MTsN 7
Jember. Elemen data ini sangat penting untuk membentuk pemahaman
komprehensif tentang latar belakang sejarah, orientasi saat ini, dan
kompleksitas konteks operasi lembaga. Adapun data yang diperoleh
melalui teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:

b. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

c. Sejarah singkat mengenai berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
7 Jember

d.” Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

e. Kalender pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

f. Data guru, tenaga kependidikan dan siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri 7 Jember

g. Data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

h. Data prestasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

42 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif (Sleman: CV Budi Utama, 2020), 59.
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I. Foto kegiatan workshop Kurikulum Merdeka di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 7 Jember
j. Foto pendukung kegiatan pengimplementasian pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berbasis Kurikulum Merdeka.
k. Foto pendukung evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
Kurikulum Merdeka.
E. Analisis Data
Kebenaran temuan penelitian sangat dipengaruhi oleh tahapan
analisis data dalam proses penelitian. Tahap analisis data melibatkan
eksplorasi yang cermat dan teliti terhadap berbagai data yang dikumpulkan
melalui dokumentasi, catatan lapangan, dan wawancara.** Menurut Leedy
dan Ormrod peneliti menggunakan pendekatan induktif lebih mengarah
pada kesimpulan yang diambil dari bukti dan kemudian diuji terhadap
teori yang diketahui.** Dalam bidang analisis data kualitatif, informasi
disajikan dalam bentuk kata-kata dan deskripsi tekstual. Peneliti kualitatif
memulai -perjalanan analisis data yang bernuansa dan terletak dengan
permadani data yang kaya yang diperoleh melalui berbagai cara, termasuk

observasi, wawancara, tinjauan dokumen, dan rekaman audio.*

Adapun dalam perspektif penelitian kualitatif ini, analisis data

terungkap dalam tiga elemen aktivitas yang berbeda namun saling terkait,

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung,: Alfabeta, 2017)
131.

44 Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Sleman: PT. Kanisius, 2021), 4.

4 Matthew B, Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook (Singapore: SAGE Publications, 2014), 12.
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seperti yang dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldana. kegiatan
penting tersebut meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Masing-masing aspek berkontribusi terhadap proses
interpretasi dan pemahaman data yang diperoleh di lapangan secara rinci.
1. Kondensasi Data (Data Condentation)

Kondensasi Data adalah langkah pertama dalam proses analisis. Ini
adalah proses ketat yang digunakan peneliti untuk memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, dan meringkas data mentah. Kurasi
informasi yang cermat ini memungkinkan peneliti mengekstrak elemen
penting dari data kaya yang dikumpulkan, menjadikan analisis
selanjutnya lebih mudah dikelola.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah tahap kondensasi data, tahap selanjutnya adalah penyajian
data. Pada tahap ini peneliti menyajikan data secara ringkas dan jelas.
Dokumen yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya disusun ke dalam
format yang membantu menarik kesimpulan. Penyajian-ini berfungsi
sebagai jembatan antara data mentah dan menciptakan wawasan yang
bermakna.

3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conclusions)

Inti dari proses analisis data berkisar pada aktivitas mengamati,
mengkonfirmasi, dan menentukan kesimpulan. Hal ini mencakup tidak
hanya merangkum temuan penelitian, namun juga mempertimbangkan

secara cermat apakah kesimpulan tersebut didukung oleh data yang
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dikumpulkan dan dianalisis secara cermat. Kesimpulan menjadi ujung
tombak temuan penelitian dan memberikan wawasan serta interpretasi

yang diperoleh dari data empiris.*®

F. Keabsahan Data

Mereduksi kompleksitas terhadap fenomena sosial menjadi
komponen yang paling mendasar dengan tetap menjaga kredibilitas,
diperlukan pengecekan ulang terkait data yang dikumpulkam dari
lapangan melalui berbagai informan. Teknik ini disebut dengan

Triangulasi Data, adapun teknik sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber, yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai
informan dan membandingkannya. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menyempurnakan dan memvalidasi data melalui
wawancara yang dilakukan dengan berbagai sumber atau informan.

2. Triangulasi Teknik, vyaitu penggunaan banyak teknik dalam
pengumpulan  data yang meliputi. observasi, 'wawancara dan
dokumentasi.*’ Prosedur dalam memvalidasi data melalui triangulasi
metode meliputi:

a. Korelasi Pengamatan — Wawancara yaitu perbandingan yang teliti
antara informasi yang diperoleh melalui tata cara observasi dengan

penemuan yang diperoleh dari wawancara.

4 Matthew B, Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook (Singapore: SAGE Publications, 2014), 12-13.

47 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Ideologi, Epistemologi,
dan Aplikasi), (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 110.
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b. Evaluasi Konsistensi Tempora yaitu pengecekan informasi
sepanjang periode waktu yang berbeda, memperhitungkan stabilitas
serta koherensinya di seluruh ukuran temporal.

c. Sinergi Observasi serta Dokumentasi yaitu pengecekan informasi
yang komprehensif melalui observasi dan dokumentasi, yang

secara kolektif menciptakan perspektif holistik.*®

Penelitian ini berupaya guna memastikan bahwa penemuan
yang dihasilkannya didasarkan pada landasan kredibilitas serta
integritas, yang pada kesimpulannya berujung pada kesimpulan
penelitian yang mempunyai imprimatur validasi informasi yang ketat.
Dalam pemikiran penyelidikan kualitatif ini, analisis informasi
terbentang melalui 3 alur aktivitas yang berbeda tetapi silih terpaut,
semacam yang ditafsirkan oleh Miles, Huberman, serta Saldana.
Kegiatan- kegiatan penting ini meliputi kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Setiap  aspek berkontribusi pada
proses yang mendalam dalam menafsirkan da menguasai data yang

diperoleh di lapangan.
G. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam prosedur penelitian ini terdapat 3 langkah yang harus

dilakukan yakni sebagai berikut:

48 Zulmiyetri, dkk, Penulisan Karya lImiah (Jakarta: Kencana, 2019), 166.
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1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini mencakup penyusunan desain penelitian yang sesuai
dengan keadaan lapangan dan mencakup latar belakang masalah serta
alasan melakukan penelitian, tinjauan literature, menemukan bidang
penelitian, menentukan jadwal penelitian, memilih alat penelitian,
merancang prosedur pengumpulan dan juga analisis data kemudian
merancang kredibilitas data yang diperoleh.
2. Tahap Lapangan
Tahap lapangan merupakan proses pengumpulan data atau
informasi. Peneliti  menggunakan teknik pengumpulan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini merupakan proses mengatur dan mengklasifikasikan
data dalam model. Kategori, dan unit deskriptif dasar selama tahap
analisis data yang kemungkinan ditemukannya topik yang relevan.
4. Tahap Penulisan Laporan Penelitian
Tahap penulisan laporan ini- merupakan penulisan berdasarkan
temuan empiris, wawasan metodologis, dan kontribusi ilmiah yang
terdokumentasikan secara runtut. Hasil penulisan penelitian ini dapat
dipergunakan untuk khalayak yang lebih luas dan dengan demikian
berkontribusi pada kumpulan pengetahuan di bidang penelitian yang

dipilih.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada bagian objek penelitian ini menjabarkan secara umum dan diikuti
oleh sub-sub bahasan yang telah disesuaikan dengan fokus penelitian.
Objek penelitian ini merupakan hal-hal yang menjadi sasaran utama dalam
sebuah penelitian.*®
1. ldentitas Madrasah
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 7 Jember dengan
melakukan observasi dan meminta data pendukung kepada Waka

Kurikulum serta kepala bagian Tata Usaha. Adapun profil madrasah

dan deskripsi dari MTs Negeri 7 Jember sebagai berikut.

Gambar. 4.1
Lembaga MTs Negeri 7 Jember

4 Tim Revisi, Pedoman Penulisan Karya IImiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember), 94.
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Madrasah ini bernama Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember
yang berdiri sejak tahun 1997. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)
adalah kode pengenal sekolah Indonesia yang bersifat unik dan
membedakan satu sekolah dengan sekolah lainnya. Lembaga ini
memiliki NPSN yakni 20581613 dan Nomor Stastik Madrasah (NSM)
yakni 121135090009. MTS Negeri 7 Jember menerima akreditasi grade
A dengan nilai 92 dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional)

Sekolah/Madrasah (akreditasi tahun 2022).

Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember terletak di desa
Umbulrejo, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur. Madrasah ini terletak di jalan WR. Supratman No. 55
Umbulrejo, yang berjarak + 6 km ke arah selatan Kecamatan Tanggul,
atau 1 km ke arah selatan Pabrik Gula Semboro Jember. Kode pos
wilayah tersebut adalah 68166, telepon (0336) 441816, website MTS

Negeri 7 Jember https://mtsn7jember.sch.id/.

Program Kelas Unggulan yang terdapat pada madrasah tersebut
terbagi menjadi 5 kriteria yakni kelas Riset, Olimpiade, Cabang
Olahraga, Tahfidz dan Billingual. Kelas riset dikhususkan pada siswa
siswi yang mempunyai keahlian di bidang akademik dan literasi yang
difasilitasi untuk melakukan riset di dalam lembaga maupun luar
lembaga. Kelas olimpiade dikhususkan pada siswa siswi yang akan
disalurkan untuk ajang olimpiade tingkat kecamatan hingga nasional.

Kelas Cabang Olahraga (Cabor) ini merupakan kelas yang berfokus


https://mtsn7jember.sch.id/
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pada bidang non akademik cabang olahraga futsal, voli, bulu tangkis,
dan cabang olahraga lainnya. Kelas Tahfidz ini khusus bagi siswa
siswi yang ingin menambah atau telah memiliki hafalan Al-Qur’an.
Dan kelas Billingual adalah kelas bahasa bagi siswa-siswi yang

mempunyai keahlian di bidang bahasa arab dan bahasa inggris.

2. Sejarah

Bermula sebagai madrasah swasta di bawah Yayasan
Pendidikan Islam dengan jumlah siswa awal yang relatif kecil, lembaga
ini berkembang dengan baik seiring dengan respons masyarakat yang
positif. Pada tahun 1997, lembaga ini berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Filial MTs Negeri 1 Jember dan kemudian menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri penuh pada tahun yang sama.
Pada tanggal 8 April 2021, Wakil Bupati Jember, KH. Firjaun
Barlaman, atau Gus Firjaun, dan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Jember, H. Muhammad, S.Sos. M.Pd I, mengukuhkan
MTsN 7 Jember sebagai madrasah literasi dan penelitian. Banyak
pejabat setempat, termasuk muspika, kelurahan, koramil, polsek, dan
tokoh masyarakat, menghadiri acara tersebut. Mereka termasuk kepala
madrasah SD/MI di wilayah Umbulsari-Semboro, kepala madrasah
negeri di kabupaten Jember, dan kepala madrasah kelompok kerja

madrasah MTsN 7 Jember.
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Dengan dikukuhkannya MTsN 7 Jember karena sudah memiliki
ICON atau branding madrasahnya, sehingga akan semakin dikenal oleh
masyarakat, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah siswa
yang ingin masuk ke madrasahnya. MTsN 7 Jember didirikan untuk
menempah siswa dengan pendiddikan berbasis agama dan pendiddikan
umum, mengikuti saran dan tuntutan yang paling dicari masyarakat,
dengan memperhatikan perkembangan, kemajuan, dan keunggulan
serta tantangan masa depan, dan terus unggul dalam prestasi akademik
maupun non-akademik dengan tetap mengutamakan beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berilmu dan mengutamakan akhlak serta
moral.>®
Periodisasi kepala MTsN 7 Jember sejak 1985 hingga Sekarang

sebagai berikut:>!

1) M. Ali Hasan, S.Ag. Periode 1985 — April 2005

2) Drs. M. Anwari Sy, MA Periode April 2005 — 2007
3) Drs. Imam Syafi’i Periode 2007 — 2010

4) Drs. Syaiful Anwar, M.Pd Periode 2010 — 2016

5) Drs. Suparyitno, M.Pd periode 2016 — 2020

6) Nur Aliyah, S.Pd Periode 2020 — 2022

7) lhsanuddin, S.Pd, M.Pd Periode 2022 — Sekarang

0 MTsN 7 Jember, “Sejarah Sekolah MTsN 7 Jember,” https://mtsn7jember.sch.id/sejarah/
diakses pada tanggal 29 Januari 2024
51 Dokumentasi Tata Usaha MTsN 7 Jember diperoleh pada tanggal 29 Januari 2024



https://mtsn7jember.sch.id/sejarah/
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3. Visi dan Misi
MTsN 7 Jember memiliki visi sebagai landasan dalam pelaksanaan
proses pendidikan dan pembelajaran, yaitu: “Terwujudnya insan yang

beriman, berilmu, dan bermoral”. Adapaun misi MTsN 7 Jember

adalah:®?

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya
bangsa sehingga terbangun siswa yang berkompeten dan berakhlak
mulia.

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
dan efisien, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

3. Melaksanakan dan mengembangkan sistem pendidikan dan
pengajaran sesuai kebutuhan

4. Melakukan pengembangan metode dan strategi pembelajaran

5. 'Mendorong setiap usaha peningkatan ‘mutu madrasah, akademik
dan non akademik.

6. Meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik dan kependidikan

7. Melengkapi penyediaan sarana dan- prasarana belajar mengajar
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan Iimu Pengetahuan dan

Teknologi.

52 MTsN 7 Jember, “Visi dan Misi Sekolah MTsN 7 Jember,” https://mtsn7jember.sch.id/visi-
dan-misi/ diakses pada tanggal 29 Januari 2024
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B. Penyajian Data dan Analisis

Dalam penyajian, terdapat uraian tentang data dan hasil yang

diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan

dalam bab-bab sebelumnya. Deskripsi data disertakan dengan topik sesuai

dengan pertanyaan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif

yang muncul dari data. Data menunjukkan hasil penelitian dengan

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang tekait dengan

“Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum

Merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember”.

Sesuai dengan fokus penelitian awal, maka yang telah diperoleh

dari lapangan dapat disajikan sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum

merdeka di MTsN 7 Jember

Sebelum mengarah pada perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
Hadis, berdasarkan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti
tanggal 29 Januari 2024 me mperoleh data bahwa kurikulum di MTsN
7 Jember sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sepenuhnya. Pada
tanggal 27 Juli 2022 Lembaga sekolah ' ditunjuk untuk piloting
implementasi kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 yang
merupakan tahun pertama dalam menerapkan kurikulum tersebut,
artinya kurikulum merdeka sudah berjalan hingga tahun ajaran

sekarang ini. Implementasi kurikulum tersebut masih berjalan pada
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fase D kelas VII dan VIII. Sehingga pada kondisi tersebut, penerapan

kurikulum merdeka sudah cukup baik.>

Bapak Ihsanuddin, S.Pd., M.Pd selaku kepala sekolah
menjelaskan terkait sekolah yang merealisasikan kurikulum merdeka

di lembaga MTsN 7 Jember sebagai berikut:

“Madrasah ini merupakan salah satu madrasah rujukan atau unggul
di kota Jember dimana pada tahun 2022 madrasah yang ditunjuk
sebagai piloting hanya 3 madrasah se-kabupaten Jember dan
madrasah ini salah satunya. Jadi madrasah kita ini sudah berjalan
hampir dua tahun ajaran. Dalam perencanaan pembelajaran semua
guru wajib menyiapkan modul ajar pada masing-masing mata
pelajaran.”>*

Adapun  upaya penerapan Kurikulum Merdeka yang
disampaikan oleh Bapak Ihsanuddin, S.Pd., M.Pd selaku Kapala

Madrasah MTs Negeri 7 Jember sebagai berikut:

“Jadi setelah kami memutuskan untuk beralih ke kurikulum
merdeka, kita adakan workshop untuk guru secara luring terkait
penyusunan = Modul Ajar dan_ penyusunan P5P2RA pada
implementasi kurikulum ' merdeka ‘'mbak, yang 'nantinya bisa
menjadi acuan kami agar penerapan bisa berjalan efektif.
Kemudian guru dikelompokkan berdasarkan mata pelajarannya
masing-masing untuk menyusun perencanaan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan materi harus sinkron dengan
metodenya.”®

Setelah merancang dan mengembangkan modul ajar
dilanjutkan dengan merancang modul Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil'Alamin (P5P2RA). Pada

tahap pengembangan materi untuk setiap topik, diharapkan dapat

53 Observasi, 29 Januari 2024
54 |hsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024
55 |hsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024
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memenuhi  beberapa kriteria yakni menarik, bermakna, dan
menantang. Dengan begitu, standar tersebut dapat merangsang minat
belajar siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Materi yang disampaikan hendaknya
mengacu pada pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya
sehingga relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berikut
dokumentasi saat pelaksanaan workshop penyusunan Modul Ajar dan

P5P2RA.

‘ “', , '.\“ \Y\\*'

Gambar. 4.2
Workshop Kurikulum Merdeka di MTsN 7 Jember

Pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis memang

sering terasa membosankan dan perlu adanya inovasi baru untuk
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mendukung proses pembelajaran yang menarik dan mencapai tujuan
pembelajaran. Melihat kondisi siswa saat ini sudah sangat berbeda
dengan zaman dahulu, tentu metode-metode yang digunakan juga
harus berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran
menjadi lebih maksimal. Maka dari itu saat menyusun modul ajar,
pemilihan metode, media dan juga strategi menjadi hal yang
berpengaruh pada proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan oleh

Ibu Izza Nur Laila sebagai berikut:

“Ketika menyiapkan pembelajaran yang baik itu hal yang tidak
mudah karena segala sesuatunya harus disesuaikan dengan materi,
baik saat persiapan belajar maupun saat memilih metode, strategi ,
dan media pembelajaran. Disini guru perlu memperhatikan hal ini
dalam proses perencanaan pembelajaran Al-Qur'an Hadis agar
setiap materi dapat terlaksana dengan  baik sesuai tujuan
pembelajaran. Namun, selain mengandalkan metode, guru juga
perlu mempersiapkan diri menghadapi situasi kelas heterogen dan
berkarakteristik.””%

Sebagaimana penjelasan di atas, Bapak Hermawan, S.Pd juga
menjelaskan terkait persiapan pembelajaran dalam

mengimplementasikan kurikulum baru ini sebagai berikut:

“Sebagai_pihak sekolah terutama guru memang harus mengikuti
aturan yang ada di IKM namun terkadang kita juga kolaborasi. Jadi
tidak harus murni pure dengan ketentuan yang ada pada IKM,
karena ini IKM tentu guru diberi kebebasan kan, bebas mau ngajar
dengan metode seperti apa materi mau digimanakan itu bebas yang
penting sesuai dan mencapai tujuan pendidikan mbak.”®’

Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa metode dan media

bukanlah segalanya pada penerapan IKM karena guru bisa

56 |zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
57 Hermawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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memadukan dengan ketentuan kurikulum sebelumnya yang
menurutnya efektif. Selain guru diberi kebebasan dalam memilih
materi atau metode mengajar guru juga harus mampu mengambil
keputusan untuk melakukan tindakan pada saat pembelajaran, karena
situasi dan kondisi dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak
konsisten atau tidak sesuai dengan apa yang tertulis dalam modul
pembelajaran. Selain memilih metode dan media, guru juga harus
bertindak bijak dalam proses pembelajaran, tidak hanya di dalam kelas

tetapi di mana pun.

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka selain megikuti
workshop, guru Al-Qur’an Hadis juga harus menyusun perangkat
pembelajaran yang —ada dalam perencanaan pembelajaran.
Perencanaan berfungsi sebagai alat bantu guru untuk dapat
memperjelas kegiatan pembelajaran di kelas terhadap tujuan
pendidikan. Adapun bapak Hermawan, S.Pd menjelaskan serangkaian
tahapan dalam menyusun perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis

berbasis Kurikulum Merdeka (IKM) sebagai berikut:®®

“Gini mbak, ditahap perencanaan itu kita merancang terlebih dulu
ketersediaan minggu efektif kalo di kurikulum merdeka sebutannya
jadi Rencana Pekan Efektif (RPE). Dari pekan efektif itu kemudian
kita kurangi dengan pekan efektif yang dipakai untuk projek
P5P2RA. Setelah itu kami bisa mengidentifikasi pekan efektif
pembelajaran. Kemudian kita menganalisis CP untuk dialokasikan
pada ketersediaan pekan tersebut.”

58 Dokumentasi terkait RPE mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
9 Hermawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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Gambar. 4.3

RPE Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Sejalan dengan pernyataan tersebut, ibu Izza Nur Laila, S.Ag

menjelaskan runtutan perencanaan pembelajaran yang telah

didapatkan dari workshop sebagai berikut:

“Oh iya, pertama merancang RPE kemudian dialokasikan ke dalam
CP, kemudian dari CP kita bisa menyusun TP, dari TP kemudian
dijabarkan pada ATP, baru kemudian bisa menyusun Modul Ajar
seperti itu.”®

Berdasarkan data observasi yang peneliti lakukan ditemukan
bahwa perangkat ajar yang perlu disiapkan-oleh seorang guru Al-
Qur’an-Hadis yaitu mulai dari penyusunan-Rencana-Pekan-Efektif
(RPE) kemudian- mengalokasikannya pada Capaian Pembelajaran
(CP) berdasarkan Tujuan Pembelajaran (TP) yang dirumuskan.

Dengan adanya TP kemudian dapat menyusun Alur Tujuan

€0 |zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
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Pembelajaran (ATP) yang akan digunakan acuan dalam penyusunan

Modul Ajar untuk diterapkan di kelas.5!

Penyusunan Modul Ajar biasanya dilaksanakan serentak di
hari libur sekolah, dan guru tetap masuk untuk melaksanakan
workshop tentang rencana pembelajaran jangka panjang. Guru
berkumpul berdasarkan mata pelajaran yang diampu agar guru saling

sharing untuk memenuhi persyaratan modul ajar untuk setiap mata

pelajaran. Berikut dokumentasi saat menyusun Modul Ajar.%?

'_‘ =4 - ) glaéi
" 1) 5@4?

Gambar. 4.4
Penyusunan Modul Ajar

Adapun  runtutan  dalam  merumuskan  perencanaan
pembelajaran pada Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) adalah
dengan mengidentifikasi Rencana Pekan Efektif (RPE) terlebih

dahulu, kemudian mengalisis Capaian Pembelajaran (CP) yang

61 Observasi, 30 Januari 2024
62 Dokumentasi terkait penyusunan modul ajar
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tersedia untuk dapat mengalokasikannya terhadap identifikasi
Rencana Pekan Efektif (RPE). Kemudian dilanjutkan dengan
menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) yang akan digunakan untuk dapat merumuskan
Acuan Tujuan Pembelajaran (ATP). Setelah terumuskan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), guru dapat merumuskan Modul Ajar yang

kemudian direalisasikan melalui proses pelaksanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum
merdeka di MTsN 7 Jember

Setelah merencanakan teknis pembelajaran, aktualisasi dalam
keberlangsungan  pembelajaran sangat diperlukan. Bagaimana
pengetahuan individual siswa dapat berkembang, bagaimana sikap
individu siswa dapat berkembang setiap hari, dan bagaimana
keterampilan siswa dapat berkembang tergantung pada seorang guru
yang dapat memberikan pembelajaran yang efektif. Penggunaan
metode Yyang. tepat adalah hal terpenting dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Kurikulum.  Merdeka =~ memberdayakan  guru  untuk
mengutamakan kepentingan siswa dan memilih kecepatan belajar. Hal
ini memberikan kesempatan lebih besar kepada seluruh siswa untuk
memahami materi dan bertanya tentang apa yang belum mereka

kuasai. Dalam hal ini, komponen yang menarik dari kurikulum

63 Observasi, di MTsN 7 Jember, 30 Januari 2024
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mandiri adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek yang

dilaksanakan di luar jam pelajaran.

Kurikulum ini diterapkan dengan proses serupa. Bedanya, guru
mempunyai kebebasan memilih metode pembelajarannya sendiri dan
menyesuaikannya dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Guru juga
dituntut lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran
melalui  pembelajaran  yang  berdiferensiasi.  Pembelajaran
terdiferensiasi adalah pembelajaran dimana teknik pembelajaran atau
guru menggunakan metode pembelajaran yang berbeda untuk
memenuhi kebutuhan individu setiap siswa.®* Sebagaimana yang
dijelaskan oleh bapak lhsanuddin, S.Pd., M.Pd. tentang pemilihan
metode yang tepat dengan untuk disusun di modul ajar sebagai

berikut:

“Karena sudah direncanakan, maka kita melaksanakan rencana
yang sudah tertulis dalam modul ajar  dengan menyiapkan metode-
metode pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa agar
pembelajaran mudah tersampaikan.”®

Sejalan ~ dengan yang telah diungkapkan - oleh. bapak
Hermawan, S.Pd terkait pelaksanaan pada kurikulum merdeka

sebagai berikut:

“Iya mbak, dalam pelaksanaannya sebagai guru kita harus bisa
menyesuaikan kebutuhan dengan siswanya, metode-metode yang
digunakan bebas sesuai dengan kurikulum merdeka yang sifatnya
inovatif, efesien dan informatif,’®

64 Observasi, di MTsN 7 Jember, 30 Januari 2024
8 |hsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024
 Hermawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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Selanjutnya dijabarkan oleh ibu Izza Nur Laila, S.Ag selaku
guru Al-Qur’an Hadis pada pernyataannya terkait asesmen diagnostik
awal untuk mengetahui karakteristik siswa di kelas yang heterogen

sebagai berikut:

“Rata-rata kelas di sekolah itu heterogen mbak meskipun di kelas
olimpiade sekalipun. Jadi kita memetakan melalui asessmen
diagnostik awal, sehingga guru bisa tahu kemampuan siswa. Kalau
saya di mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini biasanya mengadakan
tes baca Al-Qur’an di awal semester sebelum memasuki
pembelajaran. Kemudian untuk siswa yang tidak bisa mengaji kita
ikutkan semacam pembiasaan BTQ sepulang sekolah.”®’

Mengingat bahwa kebijakan kurikulum merdeka ini guru dan
siswa diberi kebebasan dalam mengolah pembelajaran dengan
menggunakan metode dan materi yang sesuai dengan karakteristik
siswanya sehingga bisa tercapai tujuan pendidikan. Maka proses
pemetaan karaktersitiknya melalui assesmen diagnostik awal yang

dilakukan di awal semester sebagai tolak ukur kemampuan siswa.%®

Kemudian ibu lzza Nur Laila, S.Ag menjelaskan secara
terperinci bahwa salah satu metode pembelajaran adalah menyiapkan
beberapa perangkat ajar yang guna pembelajaran di kelas sebagai

berikut:

“Jadi gini mbak, dalam proses pelaksanakan setelah adanya
perencanaan itu kita harus menyiapkan perangkat ajar berupa kuis,
tantangan ataupun apersepsi yang lain sesuai dengan metode yang
kita gunakan di kelas agar pembelajaran bisa enak, menyenangkan
dan sesuai dengan kemampuan siswanya.”®

67 1zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
68 Observasi, 30 Januari 2024
8 |zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
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Ibu Izza Nur Laila, S.Ag selaku guru Al-Quran Hadis di MTs
Negeri 7 juga selalu memperhatikan kondisi dan kebutuhan siswa
yang berkarakteristik dalam proses pembelajaran. Seperti yang beliau
lakukan dalam kelas yakni ketika pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis, beliau tidak hanya monoton menggunakan metode
tradisional yang itu-itu saja namun harus berinovasi. Salah satu upaya
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa di kelas guru juga harus
memberikan apersepsi atau motivasi sebelum pembelajaran dimulai.
Dengan begitu siswa lebih siap dalam menerima materi yang akan

diajarkan. Berikut dokumentasi pemberian motivasi di kelas.”®

Gambar. 4.5
Guru Memberikan Motivasi Kepada Siswa

Salah satu penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis yang menarik adalah pendekatan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran

ini menjadi solusi ketika menghafal ayat atau hadis dianggap sulit bagi

0 Dokumentasi terkait pemberian motivasi belajar kepada siswa
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siswa dan akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal yang
dilakukan ketika guru menggunakan pendekatan Problem Based
Learning (PBL) ini ialah Pertama, guru membentuk beberapa
kelompok dalam satu kelas kemudian memberinya materi tentang
hadis ataupun ayat yang relevan. Media yang digunakan guru adalah
potongan ayat atau hadis beserta potongan terjemahan kata yang
nantinya akan disusun menjadi sebuah dalil. Setelah mereka berhasil
menyusun dalil tiap kelompok wajib menerjemahkan dan
mengungkapkan isi  kandungannya. Lalu, tiap kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.”* Cara ini dianggap lebih
efektif karena membuat siswa menjadi lebih paham dan aktif di kelas.
Pendekatan tersebut secara tidak langsung juga akan memberikan
daya ingat yang kuat pada otak siswa. Ini bisa menjadi salah satu
alternatif bagi siswa yang merasa kesulitan dalam menghafal dalil.”
Sebagaimana yang dijelaskan ibu lzza Nur Laila, S.Ag selaku guru

Al-Quran Hadis di MTs Negeri 7 Jember berikut:

1 Observasi, di MTsN 7 Jember, 30 Januari 2024
2 Dokumentasi terkait proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis
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“Kalau untuk pelaksanaannya saya sesuaikan dengan kondisi di
kelas, metode-metode pembelajaran yang cocok dengan siswanya.
Seperti ketika hafalan dalil dianggap sulit, maka guru harus segera
mengatasi bagaimana hafalan dalil itu bisa menyenangkan. Jadi
saya menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL)
sebagai salah satu upaya agar siswa tertarik pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadis ini.”

Gambar. 4.6
Proses Pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Sebagaimana pernyataan tersebut, peneliti melakukan proses
konfirmasi melalui Iffat Fikriyah selaku siswi kelas VIII MTsN 7

Jember tentang bagaimana seorang guru Al-Qur’an Hadis

menyampaikan materi pembelajarannya di kelas sebagaimana berikut:

“Iya, beliau kalau memberikan pembelajaran sesuai dengan materi
dan mudah dipahami.”"®

Sejalan dengan Andini Putri selaku siswi kelas VI1II yang lain
juga membenarkan hal tersebut terkait kesesuian materi sebagai

berikut:

“Iya, guru Al-Qur’an Hadis sudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan materinya sehingga tidak acak karena

73 |ffat Fikriyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Februari 2024
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kadang ada guru yang menjelaskan tidak sesuai dengan
materinya.”’*

Selain pada kesesuaian materi pembelajaran, peneliti juga
mengkonfirmasi melalui Gheyta Messia siswa kelas VIII tentang
bagaimana guru Al-Qur’an Hadis menggunakan metode pembelajaran
yang dinilai dapat mempermudah siswa dalam melaksanakan

pembelajaran yang berlangsung di kelas sebagaimana berikut:

“lya, kalau pelajaran Al-Qur’an Hadis oleh beliau materi
disampaikan dengan sejelas-jelasnya dan pembawaannya juga
santai sehingga kita lebih enjoy dan mudah memahami materi yang
diajarkan.”"

Kartika Rahmawati siswi kelas V111 juga turut menegaskan dengan
ekspresi senang ketika pembelajaran Al-Qur’an Hadis dianggap seru

olehnya:

“Iya, beliau mengajar dengan metode yang seru, seperti menyusun
kata per kata agar menjadi sebuah dalil. Itu menurut saya
pembelajaran yang menyenangkan.”

Kemudian, diperjelas oleh Aulya Althafunnisa salah satu
teman sekelasnya yang duduk di kelas VIII mengakui bahwa

pembelajaran jadi menyenangkan sebagai berikut:

“Iya, saya suka sekali cara mengajar beliau meskipun kalau beliau
mengajar pasti kita ditugaskan untuk menghafalkan ayat ataupun
hadis, namun dengan begitu kita jadi lebih paham.”"’

Andini Putri juga membenarkan pernyataan tersebut dengan

menjelaskan  secara rinci  bagaimana tahap pelaksanaan

74 Andini Putri, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024

> Ghyeta Messia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024

76 Kartika Rahmawati, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
7 Aulya Althafunnisa, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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pembelajaran guru di kelas melalui metode yang digunakan

sebagai berikut:

“Iya, beliau ketika mengajar Al-Qur’an Hadis menggunakan
berbagai metode yang memudahkan siswanya seperti
pembelajaran presentasi, praktik, tutor sebaya, dll. Pertama,
beliau menjelaskan materi terlebih dahulu, setelah itu siswa
diberi tugas berkelompok untuk membuat peta konsep dari
materi yang telah dijelaskan. Kemudian siswa diminta
mempresentasikan ke depan dari hasil peta konsep tersebut.
Jadi kita lebih aktif dalam pelajaran Al-Qur’an Hadis ini.
selain itu, kita juga berikan tugas menghafal dalil dan
mengerjakan soal yang ada di buku pegangan siswa.”’®

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Gheyta Messia siswi

kelas VIl yang juga berprestasi di kelasnya bahwa:

“Iya, kalo metode demonstrasi itu biasanya metodenya
disesuaikan dengan materi. Seperti materi infaq awalnya beliau
menyampaikan materi dengan jelas kemudian langsung
dipraktikkan. Beliau mengajak kita untuk berinfagq setiap
masuk jam pelajaran Al-Qur’an Hadis kemudian hasilnya
diberikan kepada teman-teman yang sudah yatim piatu.””

Berdasarkan observasi yang diungkapkan oleh Andini Putri
dan Gheyta Messia, bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
Kurikulum Merdeka di kelas VIl dinilai sudah sesuai dengan
perencanaan yang sebelumnya telah diungkapkan oleh ibu Izza Nur
Laila, S. Ag. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat dan menyenangkan juga sesuai dengan kebutuhan siswa,
maka akan berdampak pada daya kritis dan kreatif pada
individunya. Selain itu, dapat membiasakan siswa melakukan hal

yang bermakna dan memiliki jiwa sosial yang tinggi.

8 Andini Putri, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
9 Gheyta Messia, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti menggali lebih
dalam lagi terkait bagaimana perencanaan dapat terealisasikan
dengan baik dengan pernyataan tentang seberapa suksesnya sebuah
perencanaan terhadap pelaksanaan di lapangan. Sebagaimana
pernyataan tersebut diungkapkan oleh bapak Ihsanuddin, S.Pd,.

M.Pd berikut:

“Ya tentu belum maksimal seratus persen mbak dalam
penerapannya. Pasti ada penyesuaian baik dari guru dan
siswanya terhadap implementasi kurikulum merdeka ini.
Kami masih terus belajar dan selalu mengevaluasi tiap
tahunnya apa yang perlu diperbaiki nanti kita perbaiki di
tahun berikutnya, jadi kami sekarang masih mengusahakan
penerapan kurikulum merdeka ini dengan semaksimal
mungkin.”%

Sejalan dengan hal tersebut, bapak Hermawan, S.Pd selaku
Waka Kurikulum di Madrasah tersebut juga menegaskan sebagai

berikut:

“Jadi begini mbak, setiap perubahan kurikulum baru tentu
ada kendala-kendala baik dari internal siswa sendiri
ataupun. dari- sekolahnya. tentang- penerapan kurikulum
merdeka ini. kalo dipresentasikan kurang lebih sekitar 85
persen mbak, Alhamdulillah tahun.ini sudah-lebih baik dari
1tahun  sebelumnya mbak  karena  kita  selalu
mengevaluasi.”8!

Kemudian ditegaskan lagi oleh guru Al-Qur’an Hadis

terkait proses pembelajaran langsung di kelas sebagai berikut:

“Betul mbak, kalo untuk penerapan pembelajaran Al-
Qur’an Hadis di kelas siswanya sudah bisa beradaptasi
dengan kurikum merdeka ini. Bisa dikatakan mereka bisa

8 |hsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024
8 Hermawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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lebih bebas berkreasi mengembangkan idenya dalam
memahami pelajarannya sendiri tentu guru juga mengawasi
dan menjadi sumber belajar sekaligus peran penting dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis.””®?

Iffat Fikriyah juga mengutarakan hal yang sama dengan
menunjukkan ekspresi senang dengan pembelajaran Al-Qur’an

Hadis di kelas berikut:

“Dengan kurikulum merdeka ini kita bisa mengeksplore
pengetahuan kita sendiri jadi saya senang dan enjoy dalam
belajar.  Selain itu, gurunya juga sangat ramah dan
penjelasan materinya jelas, kita juga harus menghafal dalil
yang ada di materi Al-Qur’an Hadis dengan begitu kita bisa
lebih paham lagi tentang materi yang diajarkan dan bisa
melekat di otak kita.” &

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Iffat Fikriyah,
bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VIII dirasa
menyenangkan dan mudah dipahami. Hal ini didasari oleh seberapa
suksesnya seorang guru dalam menginterpretasikan pembelajaran
Al-Qur’an Hadis sesuai dengan rumusan rencana pembelajaran

kepada siswa.?

Suatu pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada
kebijakan pemerintah tentang sistem pendidikan nasional yang
berlaku ‘sesuai zaman. Dalam hal ini, pemerintah mencetuskan
kurikulum merdeka sebagai pengganti kurikulum 2013. Beberapa

hal yang baru dan perlu diaktualisasikan dalam penerapan

82 |zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
8 |ffat Fikriyah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 1 Februari 2024
8 Observasi, 30 Januari 2024
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kurikulum  merdeka sebagaimana dijelaskan oleh bapak

Ihsanuddin, S.Pd., M. Pd. sebagai berikut:

“Hmm iya mbak, sebenarnya kurikulum merdeka ini tidak
jauh dari kurikulum 2013 ya cuma ada penekanan pada sisi
pembelajaran yang berdiferensiasi yang harus dilakukannya
assesmen awal pelajaran. Kurikulum baru ini kita harus
bisa memerdekakan peserta didik dengan pembelajaran
berdiferensiasi itu tadi.” %

Sejalan dengan pernyataan tersebut, bapak Hermawan, S.Pd
menjelaskan dengan tegas terkait pelaksanaan proyek di Madrasah

sebagai berikut:

“Hal yang menonjol di kurikulum merdeka yaitu program
P5P2RA mbak. Jadi penerapan P5P2RA ini merupakan
proyek yang harus diterapkan oleh siswa berdasarkan tema-
tema yang ditelah ditentukan dari pemerintah. Kalau
penerapannya proyek ini dilakukan di luar jam mata
pelajaran jadi kami sediakan waktu selama 2 minggu dalam
1 semesternya untuk proyek P5P2RA ini. Jadi total alokasi
waktunya itu 30% pertahun.”8®

Berdasarkan observasi yang diungkapkan oleh bapak
Hermawan, bahwa terdapat proyek yang harus dilaksanakan dalam
kurikulum merdeka ini yang termuat tema-tema khusus yang
disediakan oleh pemerintah. Pelaksanaan P5P2RA ini dilaksanakan
di luar jam mata pelajaran selama 2 minggu dengan alokasi waktu
30% JP. Selain itu, bapak Ihsanuddin memberi pernyataan yang
sejalan yaitu pembelajaran diferensiasi yang bergantung pada
diagnostik assesmen awal siswa yang berdampak pada pelaksanaan

pembelajaran.

8 |hsanuddin, diwawancarai oleh penulis, Jember, 31 Januari 2024
8 Hermawan, diwawancarai oleh penulis, Jember, 5 Februari 2024
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Hal yang sama juga dirasakan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis yang menjelaskan tentang pembelajaran diferensiasi

sebagaimana berikut:

“Nggeh mbak, kurikulum merdeka ini kita harus
mengadakan assesmen awal untuk mengetahui kebutuhan
siswanya yang bersifat heterogen dalam satu kelas. Guru
dituntut untuk menjadi fasilitator bagi siswa yang
berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya kemudian
diaplikasikan pada proyek P5P2RA itu.”8

Seperti hasil observasi yang peneliti lakukan di MTsN 7
Jember bahwa heterogenitas siswa adalah ciri khusus dari
kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran di kelas.
Keefektifan guru biasanya didasarkan oleh kemampuan dan
kebutuhan siswa. Guru harus memenuhi kebutuhan siswa dengan
cara mereka sendiri sedangkan siswa harus menghormati upaya
guru untuk mengajar mereka yang heterogen. Kemerdekaan hanya
dapat dicapai ketika guru dan siswa dapat memerankan perannya

dengan baik.%

Dalam ‘proses pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran Al-Qur'an dan Hadis di kelas, salah satu hal yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana seorang guru dapat mengatasi
heterogenitas siswa dengan menyesuaikan materi dengan strategi
yang telah direncanakan sebelumnya dan berdasarkan Modul Ajar

yang disusun  secara  sistematis.  Pembelajaran  yang

87 |zza Nur Laila, diwawancarai oleh penulis, Jember, 30 Januari 2024
8 QObservasi, 29 Januari 2024
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berbasis kurikulum merdeka akan memungkinkan penggunaan
metode dan materi yang berbeda tergantung pada kebutuhan siswa.
Jadi, cara siswa belajar satu sama lain mungkin berbeda dalam hal

metode pembelajarannya.

3. Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum

merdeka di MTsN 7 Jember

Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Belajar adalah kegiatan
evaluasi yang direncanakan dilakukan di awal, selama, dan setelah
pembelajaran. Dalam proses evaluasi pembelajaran, penilaian siswa
terhadap hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yaitu meliputi

penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pertama, Berdasarkan observasi yang dikemukakan oleh Ibu
Izza Nur Laila, evaluasi kognitif guru Al-Qur’an Hadis menggunakan
penilaian formatif dan sumatif dengan menggunakan tugas terstruktur
maupun tidak terstruktur yang berupa soal pilihan ganda maupun essai
baik secara tes lisan maupun tes tulis.® Adapun dokumentasi nilai
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis selama satu

semeter.%

89 Observasi, 30 Januari 2024
% Dokumentasi terkait daftar nilai Formatif & Sumatif
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Gambar. 4.7

Daftar Nilai Formatif & Sumatif
Lebih dalam lagi peneliti bertanya terkait asesmen formatif

yang dilaksanakan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis, beliau

menuturkan:

“Asesmen formatif itu dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung mbak, untuk teknik penilaian yang
saya gunakan itu berupa tes dan non tes. Kalau tes biasanya
digunakan ketika siswa melakukan idenfitikasi ayat Al-Qur’an
Hadis, cara membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid serta
hafalan. Untuk non tesnya saya memantau proses belajar siswa
ketika proses pembelajaran berlangsung maupun saat sedang
projek, apakah anak tersebut aktif atau tidak selama
pembelajaran. Jadi asesemen formatif ini bentuknya berupa
penugasan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
menerminkan - profil < pancasila. dan  profil  rahmatan
lil’alamin.”®*

Sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Iffat
Fikriyah siswi kelas 8 tentang bagaimana sistem tugas yang
diberikan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis serta didukung oleh

dokumentasi sebagai berikut:®2

“Biasanya tugas yang diberikan oleh Bu lzza berupa tes tertulis
yaitu dengan mengerjakan soal latihan pilihan ganda dan essai
yang ada di LKPD yang nantinya dikoreksi bersama.”%

91 Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis Ibu Izza Nur Laila, 30 Januari 2024
92 Dokumentasi LKPD mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
9 |ffat Fikriyah, diwawancarai oleh penulis, 1 Februari 2024
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Gambar. 4.8
LKPD Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Sementara itu, untuk asesmen sumatif seperti yang
diungkapkan oleh guru Al-Qur’an Hadis dengan jelas sekali,

didukung dengan dokumentasi sebagai berikut:%*

“Asesmen sumatif termasuk dalam penilaian akhir, biasanya
diagendakan ujian perbabnya. Penilaiannya diambil dari
penilaian harian, penilaian tengah semester dan penilaian akhir
semester mbak.”%

Gambar. 4.9
Ulangan Harian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

% Dokumentasi terkait evaluasi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
% Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis Ibu Izza Nur Laila. 30 Januari 2024
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Pernyataan tersebut dibenarkan oleh salah satu siswinya
yakni Andini Putri yang membenarkan gagasan yang diungkapkan

oleh guru Al-Qur’an Hadis menjelaskan:

“lya benar kalo penilaian itu biasanya ketika selesai materi
beberapa bab langsung diadakan ulangan harian kemudian
ada penilaian tengah semester dan akhir semester juga.”%

Gagasan diatas diperkuat lagi oleh Gheyta Messia selaku

siswi kelas VIII bahwa:

“Kalau soal yang berikan untuk ujian tengah semester dan
akhir semester itu biasanya 40-50 soal pilihan ganda. Tapi
kalau ujian perbab itu soalnya berupa essai.”®’

Kedua, penilaian afektif dapat ditempuh sebagaimana yang
dijelaskan ibu Izza Nur Laila, S. Ag dan didukung oleh

dokumentasi berikut:

“Kalau di bidang afektif, saya menilainya dari kebiasaan
belajar sehari-hari siswa; saya menilai bagaimana mereka
berinisiatif, bertanggung jawab, ingin tahu, dan berani
mengambil keputusan dan hal-hal lainnya yang kita nilai dari
keseharian mereka saat proses pembelajaran berlangsung.”%

Lembar Penilaian Sikap - Observasi pada Kegiatan Diskusi

Mata Pelajaran ¢ Al-Qur'an Hadis

Kelas/Semester & Wi Ganjil

Topik/Subtopik : Keutamaan Infag di Jalan Allah SWT

Indikator : Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, responsif dan proaktif
serta bijaksana sebagai-wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat
keputusan

RENTANG NILAI
NO MNAMA

Kerja sama Rasa Ingin Santun Komunikatif
Tahu
1 AGHAM AFWA WARDHANA 3 3 4 2
2 AHMAD RENDI MAULANA 2 2 4 2
3 ALVIN RIZKIATUR YOGA PRATAMA 3 4 4 3
4 ANDINI PUTRI KUSWANTO 3 3 3 3
5 APRILIAN SYAPUTRA 2 2 3 3
(3 ARVINO DHARMA PUTRA 4 3 4 4

Gambar. 4.10
Penilaian Afektif

% Andini Putri, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
97 Gheyta Messia, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
%8 Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis Ibu Izza Nur Laila. 30 Januari 2024
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Sejalan dengan pernyataan Aulya Althafunnisa selaku siswi

kelas V111 menjelaskan tentang keaktifan belajar di kelas bahwa:

“Ketika pelajaran Al-Qur’an Hadis ini Bu Izza biasanya
mencatat teman-teman yang aktif ketika pembelajaran seperti
berani maju di depan, berani bertanya dan berani menjawab
tantangan yang diberikan di kelas sebagai poin tambahan.”%

Berbeda perspektif dari apa yang telah diungkapkan oleh
teman sebelumunya, kini Kartika Rahmawati siswi kelas VIII

menyatakan bahwa:

“Tapi biasanya bu Izza memberi poin juga di luar kelas
seperti kalo Kkita rajin sholat dhuha, salam ketika bertemu
dan sopan terhadap guru itu juga bisa dapet point
tambahan.”1%

Berdasarkan observasi yang dikemukakan oleh ibu Izza,
bahwa evaluasi pada ranah afektif menggunakan observasi
berdasarkan keseharian siswa belajar di kelas maupun di luar kelas
tentang bagaimana mereka berinisiatif, bertanggung jawab,
mengembangkan rasa ingin tahu, berani mengambil keputusan, dan

lain sebagainya.

Ketiga, - penilaian psikomotorik .dapat ditempuh dengan
berbagai cara sebagai aksi nyata dari pemahaman yang didapatkan
oleh siswa sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu lzza Nur Laila

selaku guru Al-Qur’an Hadis berikut:

“Dalam bidang psikomotorik, saya biasanya menilainya
dengan meminta mereka menunjukkan apa yang mereka

9 Aulya Althafunnis, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
100K artika Rahmawati, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
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bisa. Misalnya, jika saya menilai kemampuan membaca
Al-Qur’an atau Hadis, saya akan beri nilai sesuai
kemampuannya. saya memintanya untuk menghafal dan
menunjukkan kemampuan menghafalnya karena tuntutan
CP. Selain itu, mereka mendemonstrasikan yang mereka
pahami. Oleh karena itu, kompetensi segi psikomotoriknya
ditunjukkan oleh kinerja mereka.”’1%!

Dengan demikian, ranah psikomotor mengacu pada
keterampilan fisik, motorik, atau manipulatif. Misalnya Tes fisik
dan tujuan pendidikan keduanya merupakan bagian dari
keterampilan psikomotorik. Yang diperlukan di sini adalah
kemampuan fisik siswa untuk menunjukkan kemampuan
psikomotoriknya. Penilaian aspek psikomotorik dilakukan sebagai
bagian dari proses belajar mengajar yang ditujukan pada
keterampilan motorik dalam mengamalkan ajaran agama seperti
shalat, membaca dan menulis Al-Quran. Sebagaimana
dokumentasi nilai psikomotorik siswa dalam membaca Al-Qur’an

berikut 192

PENILAIAN KETERAMPILAN MEMBACA ALY
MTSN 7 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 202342024

MATA BELAIARAN AL-QUR' AN HADI

NO NAMA

Gambar. 4.11
Nilai Keterampilan Membaca Al-Qur’an

101 Wawancara Guru Al-Qur’an Hadis Ibu Izza Nur Laila. 30 Januari 2024
102 Dokumentasi terkait nilai keterampilan membaca Al-Qur’an
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Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Gheyta Messia sebagai siswi yang pernah di tes membaca Al-

Qur’an sebagai berikut:

“lya benar kalo pelajaran Al-Qur’an Hadis ini banyak
sekali hafalannya, kalau Kkita tidak lancar ya akan
mengurangi nilai hafalannya juga. Hampir tiap bab Kita
disuruh hafalan ayat al-qur’an maupun hadisnya.”%

Dikuatkan lagi oleh Kartika Rahmawati siswi yang duduk
di kelas VIII yang juga pernah dites dalam hal membaca Al-Qur’an

dari penjelasan tersebut:

“selain hafalan harus lancar, tajwidnya ketika membaca
juga dinilai. Kalo tajwidnya kurang bagus ya harus diulang
lagi sampai benar-benar bisa.”%

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan ditemukan
bahwa evaluasi psikomotorik dilakukan dengan cara praktik yakni
dengan membaca, menulis, mendemonstrasikan dari materi yang

telah dipelajari sebagai bentuk aksi nyata pembelajaran.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian pembahasan-temuan ini merupakan  proses untuk
mendialogkan data yang ada dalam Kajian teori dengan data yang diperoleh
di lapangan sehingga disebut sebagai diskusi hasil peneliti. Peneliti akan
membahas tentang Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis
Kurikulum Merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember yang akan

diformulasikan maknanya. Oleh karena itu, pemaknaan tersebut dapat sesuai

103 Gheyta Messia, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
104 Kartika Rahmawati, diwawancarai oleh penulis, 5 Februari 2024
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dengan fokus penelitian. Selanjutnya, semua data dan informasi diproses

secara menyeluruh dan sistematis. Berikut tabel temuan peneliti:

Tabel 4.5
Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1 2 3
1 | Bagaimana perencanaan Pada tahap perencanaan pembelajaran
pembelajaran Al-Qur’an Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum
Hadis berbasis Kurikulum merdeka, guru memulai dengan
Merdeka di MTsN 7 Jember? | mengidentifikasi Rencana Pekan
Efektif (RPE), menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP) yang dialokasikan
terhadap pekan efektif, menentukan
Tujuan Pembelajaran (TP),
merumuskan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan
mengembangkan Modul Ajar.
2 | Bagaimana pelaksanaan Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an

pembelajaran Al-Qur’an
Hadis berbasis Kurikulum
Merdeka di MTsN 7 Jember?

Hadis berdasarkan rumusan Modul
Ajar bersifat relatif baik materi dan
metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
di kelas. yang bersifat heterogenitas.
Guru melakukan assesmen diagnostic
di awal memasuki semester dengan
tes baca  tulis Al-Qur’an untuk
mengetahui kemampuan siswa pada
materi--yang- akan diajarkan. Guru
juga menjadi fasilitator bagi siswa
untuk mengembangkan minat dan
bakatnya dalam membangun
pengetahuan  dan keterampilan
dengan cara mereka  sendiri.
Pelaksanaan PSP2RA sebagai projek
kurikulum merdeka dilaksanakan
selama 2 Minggu diluar jam mata
pelajaran dengan alokasi waktu 30%
JP pertahun.
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1 2 3

3 | Bagaimana Evaluasi Evaluasi dalam pembelajaran Al-
pembelajaran Al-Qur’an Qur’an Hadis pada ranah kognitif
Hadis berbasis Kurikulum menggunakan penilaian formatif dan

Merdeka di MTsN 7 Jember? | sumatif. Pada  ranah  afektif
menggunakan penilaian  observasi
dan penilaian diri siswa dari
kesehariannya baik di kelas maupun
di luar kelas, selanjutnya evaluasi
psikomotorik dilakukan dengan cara
praktik yakni dengan membaca,
menulis, mendemonstrasikan  dari
materi yang telah dipelajari sebagai
bentuk aksi nyata pembelajaran.

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka Di MTsN 7 Jember.

Kurikulum Merdeka mewakili pendekatan intrakurikuler yang
mendorong penyampaian konten yang beragam dan efektif, memberikan
siswa peluang beragam untuk mempelajari konsep dan meningkatkan
keterampilan. Guru memiliki kebebasan untuk memilih dari beragam alat
pengajaran, sehingga mereka dapat menyesuaikan pendekatan dengan
kebutuhan spesifik dan preferensi pembelajaran siswanya.*®

Konsep “Merdeka Belajar” mencakup berbagai aspek termasuk
fleksibilitas yang memungkinkan pembelajaran pada waktu dan lokasi
berbeda, memberikan pilihan bagi siswa, pengalaman belajar yang
dipersonalisasi, pendekatan berbasis proyek, dan paparan terhadap

skenario kehidupan nyata. Sudah menjadi rahasia umum bahwa belajar di

105 |ka Farhana, Merdekakan Pikiran dengan Kurikulum Merdeka: Memahami Konsep Hingga
Penulisan Praktik Baik Pembelajaran di Kelas (Bogor: Penerbit Lindan Bestari, 2022), 2.
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kelas bisa jadi tidak menarik. Dengan cara ini, konsep Kemerdekaan
Belajar bertujuan untuk memastikan siswa agar tetap terlibat dan
termotivasi sepanjang proses pembelajaran.1%

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember merupakan langkah
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah ini.
Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk memiliki lebih banyak
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi, karena pada
kurikulum ini diberikan kebebasan kepada guru untuk memilih berbagai
perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik.
Pada tahap persiapan, guru Al-Qur’an Hadis mengikuti workshop terkait
penerapan Kurikulum Merdeka sebagai bekal agar perencanaan
pembelajaran dapat tersusun secara sistematis. Selain itu, guru juga harus
menyusun perangkat pembelajaran, seperti menyusun Modul ajar agar
pembelajaran lebih terstruktur-dan sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas
yang heterogen.

Dalam ‘bidang kegiatan -~ pembelajaran,  sangat penting bagi
pendidik untuk menyusun rencana pembelajaran secara matang sebelum
memulai suatu kegiatan pendidikan. Pendekatan ini memastikan
keselarasan dengan indikator kinerja yang ditetapkan dan memfasilitasi
pendekatan yang lebih tepat sasaran. Peraturan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 Tentang

106 Muhammad Zaenal Makruf, Implementasi Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran
Daring pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMP Muhamadiyah Bandongan (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Magelang, 2022), 18.
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Standar Proses Pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah, Pasal 3 Ayat 1 menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah upaya untuk merumuskan: a) tujuan
pembelajaran yang menjadi tujuan pembelajaran; b) cara mencapai tujuan
pembelajaran; dan c) cara menilai ketercapaian tujuan pembelajaran.
Dalam Pasal 4 dijelaskan bahwa Perencanaan pembelajaran harus minimal
mencakup: a) tujuan pembelajaran; ¢) kegiatan atau langkah-langkah

pembelajaran; dan c) penilaian atau asesmen pembelajaran.%’

Perencanaan pembelajaran Al-Quran Hadis sangat penting bagi
guru untuk menjalankan proses pembelajaran yang efektif dan terorganisir.
Proses pembelajaran harus dilakukan dari awal hingga akhir dengan jelas
dan terorganisir, dan harus selaras dengan indikator kinerja yang
ditentukan, sehingga siswa dapat menerima dan memahami apa yang
diajarkan selama pembelajaran. Beberapa tahapan dalam perencanaan
pembelajaran dan asesmen intrakurikuler yang sesuai dengan kurikulum

merdeka, yaitu:1%

a) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran
b) Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik

¢) Mengembangkan modul ajar

197 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022

108 Ppengelola Web Direktorat SMP “Tujuh Tahapan Perencanaan Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka” (Kemdikbud.go.id 2022). diakses pada tanggal 10 Februari 2024
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-
merdeka/



https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/
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d) Penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik
siswa

e) Perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan asesmen formatif dan
sumatif

f) Pelaporan kemajuan belajar

g) Evaluasi pembelajaran dan asesmen.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat
diketahui bahwa dalam merumuskan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
Hadis berbasis kurikulum merdeka di MTsN 7 Jember, tahap pertama
dilakukan adalah dengan mengidentifikasi Rencana Minggu Efektif (RPE).
Kedua, menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk dialokasikan pada
pekan efektif. Ketiga, menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) berdasarkan
CP. Keempat, merumuskan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Terakhir,
guru dapat mengembangkan Modul Ajar yang akan direalisasikan melalui

proses pembelajaran di kelas.

Tidak ada format khusus atau standar, yang harus diikuti saat
membuat modul ajar.” Sehingga, guru dapat dengan bebas mengubah
modul ajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan siswa, dan lingkungan
sekolah. Selain itu, pendidik atau guru harus menguasai dan
mengembangkan materi yang akan diajarkan kepada siswa sehingga dapat
memenuhi kriteria menarik, bermakna, dan menantang. Penyesuian

metode atau model pembelajaran juga penting agar pembelajaran lebih



92

hidup dan siswa terlib at akif sehingga menumbuhkan minat belajar pada

individu siswa.

. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka Di MTsN 7 Jember.

Pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MTsN 7 Jember adalah sebuah inovasi pendidikan yang bertujuan
untuk memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa dalam
mengeksplorasi minat mereka, mengembangkan bakat, dan memahami
nilai-nilai agama islam dalam konteks kehidupan sehari-hari sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Pendidik harus membuat kelas
menjadi menyenangkan, kondusif, efektif, dan efisien sehingga siswa
tertarik dan termotivasi untuk belajar.

Menurut Pasal 12 Ayat 2 Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 Tentang
Standar Proses Pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan Pendidikan Menengah, pelaksanaan pembelajaran dalam
suasana belajar yang menyenangkan sebagaimana dimaksud pada Ayat (1)
paling sedikit dilakukan dengan cara berikut:'a) menciptakan suasana
belajar yang gembira, menarik, aman, dan bebas dari perundungan; b)
menggunakan berbagai variasi metode dengan mempertimbangkan
aspirasi siswa, serta tidak terbatas hanya di dalam Kkelas: dan c)

mengakomodasi keberagaman gender, budaya, bahasa daerah setempat,
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agama atau kepercayaan, karakteristik, dan kebutuhan setiap peserta
didik.1%®

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka menggunakan
siklus terstruktur yang terdiri dari tiga tahap yang berbeda untuk
melaksanakan pembelajaran yaitu:

1) Asesmen Diagnostik, yang menilai potensi, karakteristik, kebutuhan,
tahap perkembangan, dan pencapaian pembelajaran siswa. Penilaian,
yang biasanya dilakukan di awal tahun ajaran, memberikan informasi
penting untuk persiapan selanjutnya, seperti memilih metode pedagogi
yang tepat.

2) Perencanaan pada tahap ini, guru menggunakan informasi yang
diperoleh  dari penilaian diagnostik untuk mengatur proses
pembelajaran. Siswa dikelompokkan dengan hati-hati berdasarkan
kemampuan dan bakat yang ditunjukkan.

3)  Pembelajaran pada tahap ini guru secara teratur melakukan penilaian
formatif selama proses pembelajaran untuk mengukur kemajuan dan
pemahaman siswa. Penilaian ini memungkinkan guru untuk mengubah
metode pembelajaran jika diperlukan, dan pada akhir proses
pembelajaran, guru juga dapat melakukan penilaian sumatif untuk

menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran telah dicapai.'*

109 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022.
10 pytu Tedy Indramayu, Penerapan Strategi dan Model Pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka Belajar (Bandung:Media Sains Indonesia dan Penulis,2022),16.
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Pendekatan ~ Kurikulum  Merdeka  memungkinkan  siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan mendorong mereka untuk mengaitkan
nilai-nilai religius dengan situasi kehidupan sehari-hari dan membisakan
siswa agar menghafal bacaan Al-Qur’an ataupun hadis. Siswa diajarkan
tentang bagaimana menerapkan ajaran agama dalam pengambilan
keputusan, berinteraksi dengan orang lain, dan berkontribusi positif dalam
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya fokus pada

materi pelajaran, tetapi juga pada aspek spiritual dan sosial siswa.!!

Berdasarkan penelitian yang ditemukan bahwa pada proses
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN 7 Jember, hal yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana seorang guru dapat mengatasi
heterogenitas siswa melalui kesesuian materi dan strategi atau metode
yang dirumuskan sebelumnya berdasarkan Modul Ajar yang telah
ditentukan. Guru Al-Qur’an Hadis melakukan asesmen diagnostik di awal
semester dengan.tes baca tulis Al-Qur’an guna. mengukur kemampuan
siswa sehingga guru dapat menentukan metode, model atapun strategi
pembelajaran yang cocok dalam kelas yang heterogen tersebut. Metode
dan materi yang digunakan untuk mengajar disesuaikan dengan kebutuhan
siswa karena pendekatan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka

belajar. Metode konvensional seperti metode ceramah memang masih

11 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru (Bandung:
Yrama Widya, 2022), 113.
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dominan karena bagaimanapun kedudukan guru tidak bisa tergantikan

dengan media pembelajaran lainnya.

Berdasarkan hasil observasi, sumber belajar yang digunakan
mencakup buku LKPD Al-Qur’an Hadis dan buku paket Kurikulum
Merdeka. Media pembelajaran yang digunakan berupa media interaktif
dan media konvensional. Berdasarkan pengamatan ditemukan meskipun
media yang digunakan sudah canggih namun lebih ditekankan pada
keterampilan membaca Al-Qur’an secara tepat dan benar sesuai dengan
tajwidnya. Ini menunjukkan kombinasi yang seimbang antara teknologi

dan tradisi pembelajaran.*'?

Salah satu pendekatan yang digunakan ketika pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berdasarkan wawancara dengan guru,
ditemukan bahwa metode pembelajaran yang digunakan adalah Problem
Based Learning. Metode pembelajaran Problem Bassed Learning seorang
guru melakukan pembagian kelompok pada mata pelajaran Al-Quran
Hadis kelas VIII yang disesuaikan dengan kemampuan siswa masing
tentunya hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik pendekatan Problem
Based Learning (PBL) yaitu Learning Occurs In Small Groups. Artinya
pembelajaran dilaksanakan dengan kelompok kecil untuk kemudian
diharapkan siswa dapat saling interaksi dan bekerjasama dalam

menyelesaikan masalah.

112 Maulida, U. Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. (Tarbawi: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam, 5(2), 2022), 130-138.
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Guru menjelaskan materi dengan jelas kemudian membentuk
beberapa kelompok dalam satu kelas. Media yang digunakan berupa
potongan hadis atau ayat beserta potongan terjemahannya. Siswa
diharapkan dapat menyusun potongan kata menjadi sebuah dalil, lalu
menyusun terjemahan berdasarkan dalil tersebut. Kemudian setiap
kelompok mengidentifikasi isi kandungan dari dalil tersebut. Setelah itu
hasilnya mereka presentasikan di depan kelas. Hal ini dianggap efektif
bagi siswa yang merasa kesulitan dalam menghafal dalil. Dan juga
menjadi solusi agar pembelajaran tidak monoton. Selain metode tersebut,
guru Al-Qur’an Hadis juga menggunkan metode demonstrasi dengan
tujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan dapat diaplikasikan di

kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, implementasi kurikulum ini terdiri dari tiga
tahapan yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya yakni: 1) Mandiri
Belajar pada tahap ini, satuan pendidikan dapat menggunakan metode
pembelajaran yang. didasarkan pada prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.
2) Mandiri Berubah dalam konteks transformasi mandiri, lembaga-
lembaga seperti satuan pendidikan anak usia dini (PAUD), Kelas I, Kelas
VII, dan Kelas X memiliki otoritas untuk menggunakan bahan ajar yang
ditetapkan sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka.

3) Mandiri Berbagi, pada bagian ini unit pendidikan atau lembaga, ketika
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menggunakan Kurikulum Merdeka, tetap memiliki kebebasan untuk

merancang materi pedagogis sendiri.'*3

Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember ini telah memilih
melaksanakan Kurikulum Merdeka dengan mandiri berbagi. Dimana
satuan pendidikan atau lembaga dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka
memiliki kesempatan membuat perangkat ajarnya sendiri. Pada akhirnya,
kurikulum Merdeka bertujuan untuk memaksimalkan potensi terpendam
siswa dan memungkinkan mereka berkontribusi kepada masyarakat

sebagai kontributor yang mandiri, jujur, dan produktif.

Salah satu kharakteristik penerapan pada kurikulum merdeka yaitu
terdapat program Proyek Profil Penguatan Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan Lil’Alamin (P5P2RA) bertujuan untuk memperkuat
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila (ideologi dasar
Indonesia) dan Rahmatan lil Alamin (konsep kebaikan dan keadilan dalam
Islam) di kalangan pelajar. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
temukan bahwa di MTsN 7 Jember sudah menerapkan P5P2RA dengan
alokasi waktu 30% JP sehingga pelaksanaan proyek ini dilakukan selama 2
minggu di luar jam mata pelajaran. P5SP2RA dilaksanakan berdasarkan
tema-tema yang telah disediakan oleh platform kurikulum merdeka
sendiri, sehingga pihak sekolah hanya menyesuaikan berdasarkan

tingkatan kelas dan karakteristik siswa yang heterogen.

113 Kejarcita.id “Apa Saja Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka?”,(2022). diakses pada
tanggal 10 Februari 2024 https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-
merdeka/



https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-merdeka/
https://blog.kejarcita.id/apa-saja-tahapan-implementasi-kurikulum-merdeka/

98

3. Evaluasi  Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka Di MTsN 7 Jember.

Dalam kurikulum sebelumnya, guru harus menyiapkan bahan
evaluasi secara tradisional dengan sistem tulis terus menerus dan sesuai
dengan RPP. Namun, dengan kebijakan Kurikulum Merdeka, ini tidak lagi
diperlukan. Guru diberi kebebasan untuk mengembangkan metode baru
untuk menilai setiap pelajaran di setiap mata pelajaran. Dengan catatan
yang konsisten sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa, dan dapat
mencapai hasil yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran awal.
Pendekatan ini mencakup evaluasi singkat, pemberian tugas untuk
mengukur tingkat pemahaman yang diperoleh siswa, dan persiapan untuk
pembelajaran berikutnya.l*

Sangat penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh atas
kegiatan pembelajaran dan penilaian yang dilakukan. Guru mengambil
bagian dalam praktik reflektif dan menilai setiap modul pengajaran.
Selanjutnya, mereka menemukan elemen yang berhasil dan yang perlu
diperbaiki. Proses “ini - memberikan - informasi tentang penyempurnaan
modul pengajaran dan membantu | peningkatan berkelanjutan dalam

pengalaman pembelajaran.*®

114 Susilowati, E. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam. (Al-Miskawaih: Journal of Science Education, 2022). 1(1), 115-132.

115 Ppengelola Web Direktorat SMP “Tujuh Tahapan Perencanaan Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka” (Kemdikbud.go.id, 2022). diakses pada tanggal 10 Februari 2024
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-
merdeka/
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Terdapat beberapa bentuk penilaian dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis yaitu penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. Tentunya
hal ini dapat menujang bagaimana siswa dapat bersosialisasi dan dapat
meningkatkan keterampilan dalam menguasai Al-Qur’an dan Hadis
maupun hal-hal yang berbasis proyek.

Menurut Prinsip-prinsip Pembelajaran dan Penilaian, penilaian
adalah bagian penting dari proses pendidikan. Tujuan utamanya adalah
untuk mengumpulkan bukti atau wawasan mendasar tentang bagaimana
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, para pendidik sangat
disarankan untuk menerapkan metode penilaian berikut ini:!

2. Penilaian Formatif: Bentuk penilaian ini dirancang dengan cermat
untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada pendidik
dan siswa, sehingga mendorong peningkatan dalam proses
pembelajaran.

3. Penilaian Sumatif: Berbeda dengan penilaian formatif, penilaian
sumatif berkontribusi pada evaluasi kumulatif pada akhir semester,

tahun ajaran, atau tahap pendidikan.

Evaluasi ranah kognitif  pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTsN 7 Jember ini sudah relevan dengan kurikulum merdeka yang
terdapat 2 poin penting yaitu 1) Penilaian Formatif, jenis penilaian ini

dirancang dengan cermat untuk memberikan umpan balik yang bermanfaat

116 GTK, S, Mengenal Konsep Merdeka Belajar dan Guru Penggerak , 2019, diakses pada
tanggal 10 Februari 2024 https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/mengenal-konsep-merdeka-
belajar-dan-guru-penggerak
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kepada guru dan siswa untuk mendorong proses pembelajaran yang lebih
baik. Asesmen atau penilaian formatif digunkan untuk memantau
kemajuan siswa dengan penerapan teknik tes dan non-tes, yang mencakup
identifikasi ayat Al-Qur’an dan hadis, membaca Al-Qur’an dengan tajwid,
hafalan, diskusi dan praktik. Asesmen formatif disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan mencerminkan profil pancasila dan profil rahmatan
lil’alamin. 2) penilaian Sumatif, jenis penilaian ini digunakan untuk
mengetahui pencapaian keseluruhan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkanpada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Penilaian ini biasanya
dilakukan pada akhir proses pembelajaran, namun tergantung pada
penilaian guru dan kebijakan institusi, mereka juga dapat dilakukan secara
bersamaan untuk berbagai tujuan pembelajaran. Penilaian sumatif
berkontribusi pada evaluasi kumulatif pada akhir semester, tahun ajaran,

atau tahap pendidikan.

Pada evaluasi ranah afektif mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas
VIII'MTsN 7 Jember menggunakan observasi berdasarkan keseharian
siswabelajar di dalam kelas maupun di luar kelas tentang bagaimana
mereka memiliki rasa inisiatif yang tinggi, rasa bertanggung jawab,
mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir Kkritis, berani mengambil

keputusan, dan lain sebagainya.

Pada evaluasi ranah psikomotorik merupakan evaluasi yang
dilakukan guru untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam

menerapkan pengetahuan tertentu yang telah dipelajari berdasarkan
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indikator pencapaian kompetensi. 17 Evaluasi psikomotorik dilakukan
dengan cara praktik yakni dengan membaca, menulis, mendemonstrasikan

dari materi yang telah dipelajari sebagai bentuk aksi nyata pembelajaran.

17 Nurzannah & Anita Catlina, Penilaian Autentik pada Pembelajaran Al-Qur’an, (Medan:
UMSU Press, 2021), hal. 28.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan fokus penelitian,

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan sebagai berikut.

Perencanaan embelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum
merdeka di MTsN 7 Jember yaitu guru Al-Qur’an Hadis mengidentifikasi
ketersediaan Rencana Pekan Efektif(RPE), menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP) , dan mengembangkan Modul Ajar.

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis kurikulum
merdeka di MTsN 7 Jember yaitu dilakukan assesmen diagnostik awal
dengan tes Baca Tulis Al-Qur’an untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap materi 'yang akan diajarkan. Pembelajaran ‘Al-Qur’an Hadis
menggunakan metode problem based learning. Selain itu, pelaksanaan
P5P2RA sebagal projek kurikulum merdeka dilaksanakan selama 2

Minggu dengan alokasi waktu 30% JP pertahun.

Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka di MTsN 7 Jember dilakukan menggunakan 3 ranah, yaitu ranah
kognitif (penilaian formatif dan sumatif), ranah afektif (observasi dan
penilaian diri), dan ranah psikomotorik (praktik, membaca, menulis,

mendemonstrasikan) sebagai bentuk aksi nyata pembelajaran.
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B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan:
1. Kepala Sekolah
Saya harap kepala sekolah dapat mengembangkan dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dan dapat memfasilitasi
proses pembelajaran yang lebih interaktif terutama pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis.
2. Guru
Saya harap guru lebih memperdalam pemahaman tentang
Kurikulum Merdeka dan semakin meningkatkan Kkreativitas guru

dalam mengembangkan proses pembelajaran Kurikulum Merdeka.
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Metode Fokus
Data Penelitian Penelitian
Implementasi 1. Pembelaja [1. Pengertian Pembelajaran 1. Siswa akan 1. Data 1. Penelitian Bagaimana
Pembelajaran ran Al-Qur’an Hadis mendalami primer : menggunakan Perencanaan
Al-Qur’an Hadis Al-Qur’an 2. Tujuan Pembelajaran Al- tentang a. Informan: pendekatan Pembelajaran
Berbasis Hadis Qur’an Hadis keagamaan e Kepala kualitatif Al-Qur’an
Kurikulum 3. Fungsi Pembelajaran Al- ' P.Siswa bisa Madrasah 2. Jenis Hadis Berbasis
Merdeka di Qur’an Hadis memperkuat e Waka Penelitian: Kurikulum
Madrasah 4. Perencanaan Pembelajaran keimanannya Kurikulum Kualitatif Merdeka di
Tsanawiyah Al-Qur’an Hadis 3. Siswa lebih e Guru Al- Deskriptif MTsN 7
Negeri 7 Jember 5. Pelaksanaan Pembelajaran meyakini Qur’an 3. Metode Jember?
Al-Qur’an Hadis kepercayaannya Hadis pengumpulan Bagaimana
6. Evaluasi Pembelajaran Al- e Siswa MTsN data : Pelaksanaan
Qur’an Hadis 7 Jember a. Observasi Pembelajaran
b. \Wawancara b. Wawancara Al-Qur’an
c. Dokumentasi c. Dokumenta Hadis Berbasis
1. Pengertian Kurikulum L. Siswa lebih aktif Si Kurikulum
Merdeka dalam proses 4. Metode analisis Merdeka di
2. Kurikulum (2. Karakteristik Kurikulum pembelajaran 2 Data data : MTsN 7
Merdeka Merdeka 2. Siswa mudah sekunder: a. Kondensasi Jember?
3. Tahapan Kurikulum mendalami a. Buku data Bagaimana
Merdeka konsep b. Skripsi b. Penyajian Evaluasi
3. Siswa lebih c. Jurnal data Pembelajaran
leluasa d. Website c. Penarikan Al-Qur’an
mengembangkan Kesimpulan Hadis Berbasis
minat bakatnya 5. Uji Kebasahan Kurikulum
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Data: Merdeka di

a. Triangulasi MTsN 7
Sumber Jember?
Data

b. Triangulasi
Metode
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
JI. Lapangan Barilenyg Baral Mo, 3—4 Jakana
Telp, (021} 3811523 Pes, 528, Fax, (021) 3520951

Nomor | B-1775/0J.0DtLIPP.o00T 2022 13 Juli 2022
Lamg, 1 (satu) berkas
Hal : Madragah Pelaksana Kurikulum Merdeka TP 2023/2023

Kepada Yth.
Kepala Kartar Wilayah Kemamerian Agama Pravinsi

Up. Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendididikan |slam
di — seluruh Indonesia

Assatamu'alawen W Wh,

Dalam rangka Implementasi Kurikulum Merdeks pada Madrasah, disampaikan hal-hal sebagai
berikut:

1. Direktoral Jenderal Pendidikan |slam Hementeran Agama Bepublik Indonesia telah
menetapkan Surat Keputusan Direkbur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022
tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran 2022/2023;

2. Madrasah yang telah ditetapkan sebagaimana poin 1 {satu) dapat mengimplementasikan
kurikulum merdeka secara bertahap mulai Tahun Palajaran 2022/2023 pada jenjang FA. MI
kelas 1 dan 4, MTs kelas 7, dan MAMAK kalas 10;

3. Madrasah vang sudah mendaltar pada aplikasi PDUR, tetapl belum ditetapkan sebagai
pelaksana kurikulum merdeka, seta madrasah yang belum mendaftar, dapal melakukan
persigpan sacara mandin implementasi kurikulum merdeka,

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara divcapkan terima kasih.

Wassalamu alskum W, Wh

a.n. Direkiur Jenderal
Chrakiur KSKK Madrasah

Moh. Isom

Tambusan Yih:
Direktur Jenderal Pendidikan Islam;
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Kalender Pendidikan

Lampiran 6
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Lampiran 7: CP, TP dan ATP Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

Fase
Kelas

Tahun Pelajaran

Penyusun

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATF)

: Al-Qur'an Hadis

: MTs
:D
: 8

:2023/2024

: Izza Nur Laila, S.Ag
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ELEMEN)

CAPAIAN
PEMBELAJARAN (CP)

TUJUAN PEMEELAJARAN

(TF)

ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN
(ATP)KELAS VIII

ALOKASI
WAKTU

(ar)

Tl
Tajwid

Al-Qur'an

Peserta didik mampu
memahami, dan
menganalisis hukum
bacaan mad tabi'i, mad
far'l, dan bacaangharib
agar dapat
membiasakan
membaca Al- Qurian
dengan baik dan benar.

Peserta didik mampu
melafalkan, menghafal,
memahami,
mengomunikasik an,
menganalisis arti dan
isi kandungan ayat-
ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan
kontekstual. Tentang
kekuasaan dan rahmat
Allah Swrt,sifat

1.Memahami dan
menganalisis hulkum
bacaan, mad Twad, mad
layvin, dan mad arid
lissukun, agar terbiasa
membaca Al-Qur an dengan
baik dan benar.

2. Melafalkan, menghafal,
memahami menganalisis,
dan mengomunikasikan
ayatAl-Qur'an dan hadis
tentang Infak di jalan Allah
Swt. Adanya kehidupan
dunia yang sementara dan
akhirat yang kekal.

8.1. Memahami dan
menganalisis
hukum bacaan,
mad ‘iwad, mad
layin, dan mad
arid lissukun,
agarterbiasa
membacaAl-
Qur’an dengan
baik dan benar.

8.2. Melafalkan,
menghafal,
memahami
menganalisis,
dan
mengomunikasik
an ayat-ayat Al-
Qur'an tentang
Infak di jalan
AllahSwt. adanya

ajJp

a]p

Hadis

pemurah, optimis dan
sabar, infak di jalan
Allah Swi., adanya
kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat
vang kekal, sikap
peduli terhadap
masyarakat dan
lingkungannya,
bersikap jujur dalam
bermuamalah,
semangat menuntut
ilmu baik secara
tekstual maupun
kontekstual agar
terwujud pribadi vang
berakhlakul karimah,
menghindari sifat
sekulerisme,
hedonisme, dan
korupsi yang dapat
merugikan diri sendiri
maupun orang lain
dalam kehidupan
bermasyarakat
berbangsa dan
bernegara.

Peserta didik mampu
membaca, menghafal,
memahami dan
menganalisis artl dan
isi kandungan hadis
secara tekstual dan
kontekstual Tentang
kelkuasaan dan rahmat

3. Membaca, menghafal,
memahami dan
menganalisis HR. Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah
dan HR.Bukhari dari
Hakim binHizam tentang

kehidupan dunia
yang sementara
dan akhirat yang
kekal.

8.3. Membaca,
menghafal,
memahami dan

menganalisis HR.

Bulkhari Muslim
dari Abu
Hurairah dan
HR.Bukhari dari

8P
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Allah Swt,sifat infak di jalan Allah SWT. Hakim binHizam
pemurah, optimis dan tentang infak di
sabar, infak di jalan jalan Allah SWT.
Allah Swt, adanya

kehidupan dunia yang

sementara dan akhirat
vang kekal, sikap
peduli terhadap
masyarakat dan
lingkungannya,
bersikap jujur dalam
bermuamalah,
semangat menuntut
ilmu baik secara
tekstual maupun
kontekstual agar
terwujud pribadi vang
berakhlakul karimah,
menghindari sifat
sekulerisme,
hedonisme, dan
korupsi yang dapat
merugikandiri sendi
maupun orang lain
dalam kehidupan
bermasyarakat
berbangsa dan
bernegara.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 8: Rencana Pekan Efektif (RPE)

Mlata Pelajran . A-Curan Haoe
Kefas > i
Semester : Genap
Tahun Pefajaran ARy
A PERMITURGAN ALDKAS WITU
I. humwhah Pigkan Dolam Semvester Genop M. Jumiah Pekon Thak Efektif
Ne. Nama Bulan Jumiah Fekan LY Janis Kaglatan Bulan Iml Pean
1 Januar & Pekan 1 Fegatan PSPIAA Februar 1 Pekan
i Februari 4 Pekan 1 LPF dan kegiatan Ponira | Maret 1 Pekan
1 Maret 4 Pekan 1 |Kegatan Efektd Fakuitf | April 1 Pekan
4 Al 4 Fekan 4 Liour Harl Haya April 1 Pekan
5 el & Pekan B Libur Pelakeanaan AM Mei 1 Pekan
] Juni 4 Pekan 6 |Pelaksanaan PAT/Sat Juni 1 Pekan
! Chaes Meeting dan Remi|  Juni 1 Pekan
Junlah 25 Pekidi & |Libur Semester Genap Juni 1 Pekan
Jumlah 10 Pelan
e i P ke
lumla Peltan Efelit lumiah Pelan Datam Semister Garil - Jumiah Peian Tidak Eekof
b b
1§ Petum
IV oo ke Efetf
lumlaf Jam Eleitif [umiz# Pekan Efeicit « lumlat &m Se-Peian
16 i i
52 Jom Pelgaron
B, CNSTRIBLIS! ALOKASI WAKTU
Ho. Capian Fembeigiren Alokas! Yok
y Peserta didk mampu memahami dan menganalisks hukum bacaan, mad ‘iwad, mad kyin, dan mad and kssukun, agar 40P

terhizsa membaca A-Gur'an dengan bafk dan berar
peserta dickk mampu melafalkan, menghafal, memahami menganalists, dan mengamunikasikan ayat-ayat & Gur'an
tentang nfak di jalan Allah Swt. adanya kehidupan dunia yang sementara danakhirat yang kexal,

| Peseqta dickk mampu melafalkaymenghafal memahami menganalas, dan mengomunikasikamayatayat sk Bur'an s
B ; 8
tenitang infak oi [alam A%Ih Swt. adanya kehidupan dunta yang sementara dan akhilrt yang ekal.

& |Ulgan Harian £Jp
g cadargan iF
Jumiah 3 ¢

Jemiber, 17 Jull 2023
) Ting f3uru Maps

.-4

& i
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Lampiran 9: Daftar Nilai Formatif & Sumatif Al-Qur’an Hadis

OAFTAR NLAY FORMATE & SUMATIE AR TAHUN
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Lampiran 10: Penilaian Afektif
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Lembar Penilaian Sikap - Observasi

da Kegiatan Diskusi

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadis

Kelas/Semester : WIIfGanjil

Topik/Subtaopik : Keutamaan Infag di lalan Allah SWT

Indikator : Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun, toleran, responsif dan proalktif

serta bijaksana sebagai wujud kemampuean memeacahkan masalah dan membuat
kepubusan.
RENTANG MNILAI
NO NAMA
Kerja sama Rasa Ingin Santun Komunikatil
Tahu

1 AGHAM AFWA WARDHAMNA 3 3 4 2
1 AHMAD RENDI WALILAMNA ] 1 4 2
3 ALVIN RIZKIATUR YOGA PRATANA 3 4 4 3
4 ANDINI PUTRI EUSWANTO 3 3 3 3
5 APRILIAN SYAPLUTRA 2 2 3 3
[ ARVINDG DHARNMA PUTRA 4 3 4 4
7 AULYA ALTHAFUNMNISA |ZAHRA 3 3 3 2
B ALRELLA CLARINTA FALSTINE 3 3 3 d
9 CAHAYA ADI NUGROHD 2 3 3 3
10 | DIMAS RIZKI RaRMDHAMN 1 L] 3 3
11 | DIVA AISYAH AGLISTINA 3 4 3 2
12 | ELISYA HERTE ARMA DIVA 3 4 3 2
13 | FAIRUS RIKZA GIBTA 3 3 3 3
14 | FANY AFMAN JANNATI 2 3 3 3
15 | FERDYANSYAH RAHMAWAN 2 3 3 3
16 | GHEYTA MESSLA SALSABILLA AW, 4 4 3 4
17 | GHILFANA SLMAN ARLLA 4 4 3 d
1B | ICH&A SEPTLA FAMMADHANI 3 3 4 4
19 | IFFAT FIKRIYAH 4 4 4 4
20 | KARTIKA RAHMAMWATI 3 3 4 4
21 | KHAJAR NOYVIA WLILANDARI L] 3 L] d
22 | N DENIS SAPLTREA 3 L, 3 3
23 | MIRZA MUHZALIFA ALLY 4 4 4 4
24 | MNALRA SALSABILA ATHA YDA 4 4 4 3
25 | NATWA WARDATLIN NEDINSA 4 4 d d
26 | NIKD ARIS SAFLITRN Fuh DN 3 3 3 3
27 | NINDY DIVIA BERLIAN NAGNAVI 3 4 L] 3
2E | REYHAN FIKRI RIZOULLDH 3 2 3 3
20 | SEPTIANA ANGGUN WIDIA MLURNI 3 4 4 3
30 | SUDJARI SOLICHIN Fi 2 d 3

Kolom Aspek perilake diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut.

4 = sangat baik
3 = baik

= cukup

1 = kurang




Lampiran 11: Daftar Nilai Keterampilan Membaca Al-Qur’an

-

PENILAIAN "m"!e',“,}”‘ ;ﬂ\muu AL-GQUR'AN
MISN 7 JEMBER
a—— _|
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
. S——_
MATA PELAIARAN . AL-QUR'AN HADIS )
KELAS/SEMESTER :BA
SEMESTER : GANJIL
PENYUSUN < lzza Nur Laila, 5.
RENTANG NILAI
NO NAMA
jwid elancaran Tartil
uruf Membaca
1 | AGHAM AFWA WARD 8 c ) [3
2 | AHMAD RENDI MAULA! C C D [3
3 | ALVIN RIZKIATUR YOGA C C C C
4 | ANDINI PUTRI KUSWA 5 | 8 B B
5 SYAPUTRA [ [4 C C
6 UTRA A A A
7 | aul A B '
8 |_| AURELIA CLARI A A B
9 ) e 8 c i
10 : c C )
» AGUSTINA 5 A b 8
A
17 | GHILFANA ALMAWALIA 8 A A )
18 | ICHA SEPTIA RAMADHANI 8 [ 8 8
DHEFATEIRRVAR. T 1T W A T 1 Aa Big AT T
] AARmawAD . 3 | 1 L s | LIVl [ 1 Is I
21 | KHAJAR NOVIA WULANDARI A A A B
" [3 3 5
26 | NIKO ARIS SAPUTRA RAMADAN B C B
27 | NINDY DIVIA BE R v =T B8
28 | REYHAN FIKRI RIZQULLOH Iy s 13 8
29 | SEPTIANA ANGGUN WIDIA MURNI _l’{p | 8 B
30 | SUDJARI SOLICHINY e C

KET: A =Sangat Baik (85-89)
B = Baik (80-85)
€ = Cukup (75-80)

D = Kurang ( <75)
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Lampiran 12: Modul Ajar

v %
B e
MODUL AJAR

ALQUR'AN HADIS

-

g

WhAD

Kelas VIII
MTSN 7 JEMBER




Informasi Umum

Nama Penyusun . tzzo Nw Lofla, S.AQ.

Inatttust : MTsN 7 JEMBER

Tahun Pemywsunan : 2023

Jenjong Sekolah © MTs

Kelas S vm

Alokosy Waokiu : 2x 3 Pessemuan ( 6 x 30 menn )

Tujuan Pembelajaran

Fase o

Bemen A-Qur'an

Caopalan Pembeiciaran : Peserfa odk mampue  melafolkan, menghatal,
memahami mengomunicadk an, menganalsis arft con sl kandungan ayat. ayot
AlLQur'an secara feisiual don tonieicsiual, Tendlang kekucsoan don rahmat Alah
Swit sfat permurah. opiimis con :abor, Infak dl jalon Allah Swt.. acdanya kehidupan
dunia yong emeniora oon akhrat yong kekol Skop pedul  ferhacap
masyarakat dan ingkungannya, Berskop juur dalkam Berrmuamaion, semangat
menuntut imu Dok B0ara fekstiudl moaupun Bonseksival bgor ferwuiud privad
yang beraxchiakut karimah, menghindan diat zekilersme. heconkme, oan komnups!
yang dcopal merugikan ol sendin moupun orang Igin dolam  kehidupan
Demosyaakot berdangsa don bemegora,

Tuluan Pembelajaran (& Manghayal keulomoon befining wecopol manilesiay

kaimaran leseomng

2.3 Menjoorion Tap peaul kepoda Jesoma

h AN Mengonoisk i Concungon hodls WO Y3l Dukharn musim
dorl Abu Hungrah gan hods nwayat buthas cad hokim
bin hirom
Manyaikan hasl andiss 1eriang teuiamaan orong yong
berak sewsai cemchaman hods fwayat bukhon
meskm ool ADu Huaran don hodls wayat buchar! darl
hakdm tin rzam

Kriterio Kesercapatan Tujuon Pembelajaran -

Menganaiids it tonoungan hads swoyct Euichar Musim dort Aty Huraeon dan hodls
fwoynt Bukhas oo Hokdm bin Hram fenfong niak o jaiag Alloh Swt

FAeriagictcan  sedediation hodls MwoyDe SukhanMistm, doff ASu Hosckan: diin_hadl
ity BUthasohrHokm Din'rant tentong Intat o faan Aol Swt

Menonakil keutamoon orong yang berrdok sewal pemahoman hodis fwayat Bushan
Ui dasAby Hurckaly-dan hocks fwoya! ButhasgakHoiom bin Haag

Kgkuncll nodror. KIS, Sagecatl iqona o

Peranyoan Inf 1. Apo yong wian teiohid fentang teusamaan infog?
2. Mengopo Wio perly berniog A jolon Aloh?

fompetens! Awal : Fowarta ot malrpuy MemondgTt gl befintoq denfar’ bole. Peserto clak
mampu bertanyo joWch cehoon ourd. Federia cikallmampu Dtegn mahall oon bekernio oma
dengaon feman setsitunya dengon balk

124
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Frofl Peoir Fancosia yang hgin Sicapa ogaion basmaon, Danckwa kepooa Tuhan YangMaoha
20 dan berahick mulia. berkebhinstoon globol gotong royong. bemalar ks don eat! dan
Frofl Peiciar Rahmatan i Alamin

Media, Alat dan Sumber Belajar :

Meala T Augiohuualivide odnterakit/Mate and motch

Aat papan huls, spiool, LCDyPoyelior, kerion

Sumber Belajar Al-Qur'an dan Haodits; Buku Guru, Buku Siswa Al
Qur'an Hadls Kelas 8

Farget Siswa : reguontioiot

Model dan Metode - Mogdel  Pembsiqioron Froject Based
pembelajaran Leaning

DerusyToryo jowekproyex
Materl & Sumber Belajar

Mates Selgor [reriompi )

sumber pembeiciaran Yang Utomes Buku Feseria Dtk ALQue'an Hodits keias VI
jreputuson Deeicur Jendemns Penciaican isiam Nomer 2211 Tanun 2022)

Hieratur O nhemet

Persiapan pembelajaran © (5 menit)

1. Gun meamesiitsa don memasthon emud $rana 4an pIoncana yong dpertubon Seradic

2. Memastkon bahwa nuang keigs sudoh bersh. amen don myaman

3. Merdopkan bohan beicior

Pendohulvon/Xegiotan Awal [ 10 meni)

»\ Gurd merigdcopkan sakaim dan mangdgotipeerio Bdk berto o

» Yoy mengabsend dhothon pesefo S0k

» Guru memotivasl peserta ok dan mengkandiion kelas ogor prowes
pembaidioron begongiung menyenongkan,

# G mignjecitkon Secoro SRokat filan pEmosccron o empsterslyorgokan
acapcl

2. Kegloton ing: (40 menlt)

O sheEnORat
» Peterio didk mendengor penjelasan Queu termong ool bennfog
» Pesgrio digkmengamat! & kandungon fentang hads arabu
» FPesgrio dgk mendanporktn perieiotion guiu ferkol! stilemaoiia media oan

moel pefrbelajaran yang aigunikon

b. Menorga

» Feteria didk menanyakan ha-hal yong bercaan dengon doll bennfoa




126

» Peseria didk memberdian 1onggapan jenfang dall tenebut
» Guru membes urmpan balk oarl laNgRapan peserio adic
c Eaplond/ecpedmen
F  Maung mosng telompok mencocoikan pengpalan tata/muiodal oengan
artinya
»  Maung-maing ksompot manganaiils B kandungan dar ool fenebut
d. Mengkomunitascan
» Salah oty kelompok mempeeserfasian hawl dar moke a match dal
fersabut
»  Gury menial kelompok yong paiing benar oan cepat dan mamberinya
skor
3 mmm { W0menit )
Gury maminio saloh sofu pesera ok uniuk meseview kegiatan pembeicjoran
hart ind, sebopa bentuk relisks ok,
»  Guru menyimpuikon pembeicaran had il
»  Guny menutup pembeickBan dengan Serdan benama-sama.

¢ Pertemuon Kedua

1. Fendahuuon/Xegalion Awa (A0 menit)
»  Guru mengucopian solam dan menpaiok peweric ik berdc’'a
» Guru mengobsens kehoohon pesero cak
» Gurumemotivas pesenra adli oan mengkoncsiion Reias opar proses
pembeaiaiaron bafangrung menyenongkan
» Gurumenguias males :chelmnyo
» Guru menjeiakon marerd peiojoran Senganmeiods yanp digunokan
Kegiatan intc (40 menit)
a, Mengamat!
» Perwrio a3Kmengomall ol kandungan hocks Riweryat bukcnar Musim darf Abu
Huraeoh, ’
¥ Peserio dicdk mergomall perioky tennlog d xaian Alah Swi sesust Senpan
hocks Fersebot
b, Mencrya
» Pessrio didk meranyokan haERo yang barkalion dengon iy knndungon Hoak
Rwayat bukhas Musim dat Abu Huairoh
» Peseria digk memierfioan 1angQooan Y2r1ang m kanaungan Hooks Riwayat
Dukharn Musim oo Aby - roloh
» Guu member umpan balit oo 1onggapon peserta didik tentang iy
kondungan Hods Bwayat bukhan Musim darl Abu Hararah
c. Euplorod/etspendmean
7  NOUng matng Menc ol percedonn oo penamoan riag, iedexon Jdon Jacat
podao berbogal sumber sesual dangan mates
d. Menpasauol
» MOUNG-MONND pesepta oo membuc? jobel perbegoan dan panamogs
nfog yedekpn dan sokat
e MENDRSMmLrTtascan
»  Mang-maing pesena cidit mempreseniadion fngiasan cdan ferad yong
Roomen ‘apiong meper celcioonnongy
1= WJDPEMIm gioment)
G meminia waioh ot otk mwew regaten cemoelgiaranhal
1. seBogdl baniUE ek ol Sl Seiesal shva fereut camucen
=TT S0 el kegiator.
Guu menutup pembeigjonan dengon berdoa benamo-sama
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¢ Perlemuan Kefigo
1, Fengaghuvon/Kegaton Awd (10 menit)
» Guru mengucopkan walam dan menpaior peserio ddk berdo’a
» Guru mengobsend kehoeon peserna ok
» Guru memotivasl peserta ot Gan menghonmiscon kelas opar proses
pembeaiaionn befangsung menyenangkan
» Guru menguias mater sebelumnya
» Guru menieiokon maten paicionan dengan medodes yang digunokan
Kegatan Nt (40 menit)
a. Mengamat
» Pesarto alak mengamat i kandungon Hadls Riwayat Buthas oan Hokdm bin
Hirom
» Feserio didk mengamall pedaky berinfog o jaian Alah Swt sesual dengan
hodts tersebut
Menanya
» Pesoria didk menanyokian halhal yang Berkalion dengan id randungaon Hodk
Pwayat Buihan dor Hokim Sin H2om fenlisng perfioky otouw kdah foq
Pesario diak membedkan 1angoopan IENlang = kandungan Hodls Riwaya!
Bukhan dart Hakim bin Hiam ferdong pesioty atau ksah rag
Guru manibes umpan Balk dort 18Ng0aptn pesena gt tentang iy
kondungan Hodk Rwayal Bukhan dost Hakim Din Haomm fentong perfiatu oou
ksoh intog
Bopiorosl/espeimen
»  Naung MAshg MElciukan emd pooa Berbagal sumber sesual untuk mencar
Wzah ieiodan ferdong infan
Mengasodos
7 NQUNg-MEENG PEeria Stk membust iRckasan hal yong ponut dfelodant
dor iksoh fenebut
Menokomunikadean
F Moung-matng peserit St e mpresen ragiinn (ah rsphos senfang

niog
0. PeniuprPembeigioran { I0mentt)
» Guru memirfayoah saiu dowg Uik meraview cegiaton pembelaiamn hor
Il seb0ga Dentus re*es gl Sefeion telesal SEwa fenebut kemudion
mamimpin do8 telesol kegiaton,
7 Guru meruiup pembelaionan dangan berooa bersama-sama

*  Unfuk sswa yong berminat bekgar can mengeispions iopk inl et jouh, dsarankan
uniuk membaco Besctur o berbapal sumber

* Guiv capat menggunatan dfemaft! mejode dan media pemdeiciaran sesual
dengon koncld masng-maing ogor pelgoanoon pembelajoran mengod  lebih
menyenangkan Joyild iraming) =hingpa fulvan pembeaiciaran bisa tercopal,

. 5 i
Kefleksi Guru

FEtoyqar conc! Jong MemBaniy QUi unhi mersficElian kegiatan Denpiron df eios
L -l
ook semua Bwo IBEhal dRiCdom SREEREpemBelcitn?
2. e SO YO p o U oS T Manemeeitan motel perFBEiakerth Y
Apa jongkah yang periu dickukon urtuk memperbald proses beigor?
Apcioh tegatih :efpbdmaw dapall menimBuhion | eeMompdaTperpidr b pooa
ol stisward
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1LAsermen Clagnotik (Sebelum Fembeigioran)
Unhuk mengetchul ketdopon thwa Odlom memosuld pembeiciaran dengon

perioryoan

‘ 7 7

Accucr» ,.:aa‘! bchne'vvrcr*a:ve! Yang o xmcm*d
w

ADGtaon talion ngin menguaial mater pelgaron
gengan bak?

ADQuan toion S.00h Sap mekiconacon pembeiclaron
1eCaro maonai®

2 Asesmen Format! | Sedoma Proses Pembeiacran)
Aseymen foomott! cicioukan cleh DUU slomt e pembeiqaran betangRn
30af dra0 melaouton kegiofon il presentad oan reSety fertsh
0. Asesmen spolactive leaming
AsagTen IV CICELRORN Retho S5eD makkucan kepiaion DEgior dengan mefode octve
eoming
Lembor tcﬂ::'cw" (em on ocve lemr‘
o |

3. hwoanya

NII= orx2 3

b. M‘.C;'T‘_C""I 1M0P 308D

wmﬁ‘tlmmu o "
Losgwstveeees

Kenasmm _m—dm—"‘ Egrsamansy
N — DU S RN ha0S e LS AT
‘.'ul . abani b plsssinamis
Pedomnns svmew - LRLLLILLE L e
Fomaktit | Miulas cocmport atker opkutunoey
s Mulah Borkembary koalsifannya
Ty T Ly N T Y YT T

= nul b an

T
poulad sosoecariinatkas lolslansng

SLTIT] L T TT] ERRTE T

Inisiany

strialos sraryedmmbiniiban

Soehs Ml Sur Vg diperdehy
N Y Budeelieodh TS

C. Auefirent! pergefanbon podotiRD
o, Auctment Ke et oo ni SOt £rosss Dolojor
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M]E&Mlmmmuilnlu helpmpsk:

Maomberion keplaan &in kKodalaman
{nfooma s lenekan doan <compurna
AMenteriban pastelirarn don b atolaioan
inform ad Sengkan dan buranp coomvouera

Meoonberiban pesoselivan don Eatalaman

inform asi kurang lseskan

Lorpcrn sistout b ULk b s
_borperan sl shila dizkus
Kurang st Galam diskus

Momprocmashan dangan sansa 1cdax danmam
mcmprese sican denann jelas dan o
Meompresamtacilan deagan <angat jelas dan e
Noram

Jumbah <kor maksimal

2 Peddounan Pen-Shoran

3 0 diperoleh
Nk - [ ~ mn
[ & o al

1. Buktu LKFD Alguron Hoois! kevor Wil 202
Butu poket A-Gur'on Hodis telas VL sutkuum merdetn 2020
Articel/ Jumnol

Deioia! KKK Mocrofol, ditekicrar Jenoearal Pendciton Camemtssan Agoma Reputii
Indonesia. Buku AQu'an Hodttkeias VIl 2020,

Laterl Pengavaan dan Remedial

Sswo yong mempercieh copaan 1107 dion doerkan pengoyaon bempa kegictan
fombahon fertolt dengon kajon foplk. Ssws mempelaion dall dan hods ioin  jerkon
meyakinl dan ranemat Alch swt

Sedonghan Swa yang menemukon keulion aton mempenieh pendampingon dan guw
berupa Dimtingon personal Gfou f2liompot dengan ongkan<aongeah tegicton yang iebih
sederhona. Shwa dmino mempeaigion tembal mates fersabut

JomBer, 09 Deseber 220

Mengesghul.
Kepala MTsN 7 jember Garu Mapel

Peanuddin. S Pd. M.Pd lzzo Nur Lofla: 5. Ag
NP 197108021 222031004 NP 15240722200%12003




i. Jumlah Guora dan Tenaga Kependidikan

Lampiran 13: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 7 Jember

Jenis Kelamin Jumlal
Percmpuan Al
Laki-laki [
Tatal 44
L. Jumlah SkEwa
Kilag
7 # 1) Total
Raombel ] 9 | 4
Laki-Laki L44 151 139 434
Perempuan 112 142 103 357
Tuotal
Biswal 156 193 242 791
Hombel
3. Prestasi Akademik dan Non Akademik
No Jenis Lomba Juara
Olimphade JPS tingkat Kabupaten Jember! |
L Luikajang
7 Towrmamem vallevball di MAS Wahid 3
Hacsyim
1 [ Bela Volidi SMEK 3 Pascasila Cup SME Plus | 4
Al-Mujahidi
4. Oillimpiade Matematika di Smasata Creative 2
3. | Seleksi Tingkat Nasional KRESNA 2023 20 besar
B. | Tenis Meja Kategori U14 Se-Jawa Timur 3
_ | Kaligrafi dalam Festival Pelajar NU
‘- diaq:l-.:l:;;ﬂl:qu..:u:l oleh IPMLU IFPML I
K ecamatan Umbulsari
g | Kaligrafi Regu Puira Pramuoka Arsatu dalam |
LOBSTER X MA Al-Qodir Jembse
g | Riset Sains dalam ajang Galaks: %1 UM .
EHAS JEMBER
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Pidato Bahasa Indonesiadalam Festival Pelapar

10, | NU diselenggarakan oleh IPNU [IPPNU -
Kecamatan Umnbulsari
1 Tenis Meja ajang bomba Kejuaraan Kab. .
© | Jember '
12 Hasta Karya regu putn Pramuka Artsatu dalam .
= | LOBSTER X MA Al-Qodiri Jember '
13 Cabang Olahraga Sepak Bola dalam ajang 5
© | Liga Anak Musaniara -
I4. | Tenis Meja Bawang Mas Cup | Pamekazan 2
15 Eategori Tunggal Putra Open Toummaim et 4
© | Piala Rektor | Se-Tapal Kuda N
Mapel Matematika dalam ajang Sigma _ -
6. | gcience Competition Provinsi Javwa Timur Harapan 2
7 | Mapel Bahasa [nggris dalam ajang Sigma H ¥
7. Science Competitbon Provinsi Jawa Tionuwr "
18 Tim Tari Se-Karissdenan Besuki di Jember .
7 | Tempoe Docloe )
19 Tim Riset Agama dan Saintck di LKIR GPM 5
© | 2023 MAN | Tulungagung
Provinsi Jawa Timur Mapel [PA Peraih
200 | Medali Pervatgen dalam sjang GS] SCIEMCE L
STUDENT COMPETITION
1. |Momia riset PAL Mossi@ 2073 MANY Jember | B
22, /| Lotbi fiset TPA Mosaic 2022 MAN' | Jember | Haripat 1
23. | Lomba riset IPS Mosafe 2022 MAN [ Jembeg) | Harapan 2
24. | Lomba riset IPS Mosaic 2022 MAN | Jember | 2
25 | Lomba riset 1PS Mosaic 2022 MAN | Jember | 3
I Olimpiade Sams Dalion (Matematika) Medali Emas
T | Masional
7 Zeta Indonesian Science Olympiad Medali Emas
- (Mlatematika) Masional
Lomba Tenis Meja Double Putra Pekan
28 | Olahraga dan Seni Antar Daniyah |

(PORSADIN) ke-3 tingkat Jawa T
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d. Sarana Prasarana

M Mama Ruoang Jumilah
| | Ruang Kelas I8
2 | Perpustakaan 1
3 | Laboratorium IPA |
4 | Laboratorium Komputes |
5 | Ruang Pimpinan 1
6 | Ruang Waka 1
7 | Ruang Guru Putra |
£ | Ruang Guru Putri |
9 | Ruang TU |
|0 | Ruang PTSP |
1l | Aula |
12 | Mushola I
13 | Ruang UKS |
14 | Ruang Pramuka |
15 | Ruang OSIM 1

23 | Ruang BK z

24 | Lapangan L
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Lampiran 14: Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan Waka Kurikulum
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Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadis
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Lampiran 15: Surat Keterangan Lulus Cek Turnitin

Z

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.I "' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
2= KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
iEmeoaTL JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136
KH mnﬁ‘ﬁ)lq Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427905 e»mai!: info@uin-khas.ac.id
JEMBER Website: www.uinkhas.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh

Nama : Ummi Khusnuniyati
NIM 202101010087
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Karya limiah : Implementasi Pembelajaran Al-Qur'an Hadis Berbasis Kurikulum
Merdeka di Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Jember

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi turnitin UIN KHAS Jember dengan

skor akhir sebesar (16%)

1.BABI| :21%

2.BABIl :21%

3.BAB Il :25 %

4.BABIV:11%

5.BABV : 0 %

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 26 Maret 2024
Penanggung Jawab Turnitin
FTIK UIN KHAS Jember




Lampiran 16: Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. Data Pribadi

Nama Lengkap : Ummi Khusnuniyati

NIM : 202101010087
Tempat/tanggal lahir ~ : Jember, 17 Mei 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

B. Riwayat Pendidikan

1.

TK Raudhatul Azhar IV

2. -SD Negeri 1 Semboro
3.

4. SMA Negeri-1 Tanggul
5.

MTs Negeri 7 Jember

UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

C. Riwayat Organisasi

1.

2
3.
4

Paskibra SMA Negeri 1 Tanggul
Pramuka SMA Negeri 1 Tanggul
PAC IPNU IPPNU Semboro
KSR UIN KHAS Jember
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